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MOTTO 
  ضااراػت ْناع نةارااِتِ افوُكات ْفاأ َّلَِإ ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْػياػب ْمُكالااوْماأ اوُلُكْاتَ الَ اوُنامآ انيِذَّلا ا اهُّػياأ ايَ اوُلُػُ ْْ اػت الَاك ْمُكْنِم  
 َّفِإ ْمُكاسُفْػناأ نميِحار ْمُكِب افااك اَّللَّا 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama 
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.  
(Q.S. An-Nisaa‟: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Ki 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
 x 
 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...‟… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 َا  Fathah A A 
 َِ  ‎ Kasrah I I 
 َُ  ‎ Dammah U U 
 
 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بُك Kataba 
 xi 
 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ل...أ Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan 
Tanda 
 
Nama 
 xii 
 
م...أ Fathah dan 
alif atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
أم...  Kasrah dan 
ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
ك...أ Dammah 
dan wau 
Ū 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوْي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 xiii 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2.  ّزنؿ  Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 xiv 
 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam 
tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذختَ Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
 
 
 xv 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلَإدّممحام ك Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله فإك 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
FATAHUL LATHIP, NIM : 15.21.11.085 “PRAKTIK JUAL BELI ARISAN 
UANG DALAM TINJAUAN FIKIH MUAMALAH (STUDI KASUS DI DUSUN 
TEGALDUWUR DESA WADUNGGETAS KECAMATAN WONOSARI 
KABUPATEN KLATEN)” 
 
Praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur ini dalam praktiknya 
adalah uang hasil undian arisan dijual lagi untuk mendapatkan uang dan dalam 
praktiknya ada pihak yang merasa dirugikan yaitu pihak pembeli. Alasan mereka 
mengalami kerugian adalah adanya potongan uang arisan yang mereka dapatkan 
sehingga mereka tidak mendapat uang arisan secara utuh. 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik dan mekanisme dari jual 
beli arisan uang di Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten. Penelitin ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah jual beli 
arisan uang sudah sesuai dengan prinsip-prinsip fikih muamalah dalam islam. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
pendektan kualitatif. Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Lokasi penelitian ini di Dusun Tegalduwur, Desa Wadunggetas, 
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah observasi, dokumentasi dan wawancara.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli arisan 
uang, dalam sudah memenuhi rukun jual beli tetapi belum memenuhi syarat jual beli 
terutama mengenai objek akadnya dan juga belum sesuai dengan prinsip-prinsip fikih 
muamalah. Praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur ini menunjukan bahwa 
adanya unsur riba di dalamnya dan riba termasuk salah satu unsur yang dilarang 
dalam hukum Islam.  
 
Kata kunci : Jual Beli, Arisan, Fikih muamalah 
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ABSTRACT 
 
FATAHUL LATHIP, NIM: 15.21.11,085 "PRACTICES FOR SOCIAL 
GATHERING OF SELL BUYING MONEY IN THE REVIEW OF FIQIH 
MUAMALAH (CASE STUDY IN TEGALDUWUR , WADUNGGETAS 
VILLAGE, WONOSARI DISTRICT, KLATEN REGENCY) 
 
The practice of buying and selling social gathering money in Tegalduwur 
Hamlet in practice is that the money from the social gathering lottery is sold again to 
get money and in practice there are parties who feel disadvantaged, namely the buyer. 
The reason they suffer losses is the discounted social gathering money they get so 
they don't get the full social gathering money. 
This study aims to determine the practices and mechanisms of buying and 
selling social gathering money in Tegalduwur Hamlet, Wadunggetas Village, 
Wonosari District, Klaten Regency. This research also aims to find out whether the 
sale and purchase of money gathering is in accordance with the principles of fiqh 
muamalah in Islam. 
This research is a field research with a qualitative approach. The data source 
of this study consisted of primary data and secondary data. The location of this study 
is in Tegalduwur Hamlet, Wadunggetas Village, Wonosari District, Klaten Regency. 
Data collection techniques in this study were observation, documentation and 
interviews. 
The results of this study indicate that in the implementation of buying and 
selling social gathering money, in fulfilling the terms of sale and purchase but do not 
meet the conditions of sale and purchase, especially regarding the object of the 
contract and also not in accordance with the principles of muamalah fiqh. The 
practice of buying and selling social gathering money in Tegalduwur Hamlet shows 
that there is an element of usury in it and usury is one of the elements prohibited in 
Islamic law. 
 
Keywords: Buying and Selling, social gathering, muamalah fiqh  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah SWT telah menjadikan manusia sebagai mahkluk sosial yang saling 
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka saling tolong-menolong dan bekerja 
sama dalam memenuhi kebutuhan hidup terutama dalam bidang muamalah seperti 
jual beli, sewa menyewa, dan bercocok tanam. Hal itu dilakukan untuk 
kepentingan urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Jika hal itu 
dapat tercapai, maka kehidupan dalam masyarakat menjadi lebih damai dan 
teratur. Akan tetapi, disisi lain banyak manusia yang memiliki sifat tamak dan 
mengesampingkan kemaslahatan umum hanya untuk tercapainya kepentingan 
pribadi, maka dalam hal ini agama memberikan peraturan dalam hal muamalah 
agar kehidupan manusia dapat terjamin sebaik-baiknya.
1
 
Muamalah merupakan salah satu aktivitas yang lebih terfokus pada tataran 
hubungan manusia dengan manusia lainnya. Hal ini berbeda dengan ibadah 
mahd{ah yang merupakan hubungan vertikal murni antara manusia dengan Allah 
SWT. Kegiatan muamalah juga merupakan sebagai bentuk aktivitas sosial yang 
dapat dikembangkan melalui inovasi transaksi dan produk.
2
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1976),hlm. 268. 
 
2
 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 
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Islam merupakan agama yang menetapkan aturan komprehensif dalam 
bidang ekonomi tentang keterkaitan antara dua orang yang melakukan transaksi 
melalui hukum-hukum agama tentang masalah itu. Aturan tersebut sebagai 
rambu-rambu untuk umat islam tentang bagaimana ia mencari dan 
mengembangkan harta sekaligus tentang pengalokasian dan pembelanjaanya. 
Atas dasar inilah dalam Islam terdapat kaidah-kaidah aturan ekonomi yang 
diperbolehkan.
3
 
Salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan oleh Allah SWT adalah 
jual beli. Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-bai‘u yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya. Jual beli 
di dalam aturan Islam, tentu ada hal-hal yang harus diperhatikan misalnya harta 
yang diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia atau mengandung unsur 
kemaslahatan dan objek jual dari beli bukan yang dilarang oleh kaidah syari’ah.4 
Saat ini aktivitas jual beli berkembang sangat pesat dalam kehidupan 
masyarakat. Jenis jual beli dalam masyarakatpun beraneka ragam bentuknya 
seiring dengan perkembangan teknologi yang telah memacu perubahan kebiasaan 
individu dalam melakukan transaksi jual beli. Objek yang diperjualbelikan 
bermacam-macam dan hampir tidak ada batas tentang barang-barang yang 
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 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi ,Ekonomi Islam Prinsip, Dasar dan Tujuan, terj .M. Irfan 
Syofwani, (Yogjakarta: Magistra Insania Press, 2004), hlm.3. 
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 Muhammad Yunus dkk, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam 
Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food,” Jurnal Amwaluna, (Universitas Islam Bandung) Vol 2 
nomor 1, 2018, hlm. 148-149. 
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diperjual belikan. Ini berarti objek jual beli mana yang di larang oleh islam dan 
yang dibolehkan oleh islam belum jelas, sehingga saat ini banyak sekali saudara 
muslim yang saling memakan harta saudaranya dengan cara yang bathil. Salah 
satu contohnya adalah jual beli arisan uang. 
Pada zaman modern ini, salah satu bentuk gotong-royong yang 
diwujudkan dalam sebuah aktivitas kelompok adalah Arisan. Pada proses 
pelaksanaan kegiatan arisan dapat terjalin hubungan kekerabatan antara  para 
peserta yang mengikuti arisan. Proses pelaksanaan arisan biasanya terdiri dari 
pembayaran uang iuran, melaksanakan undian, dan menggunakan uang secara 
bergiliran.
5
 
Arisan juga merupakan salah satu bentuk untuk balajar menabung dan 
merencanakan keuangan. Arisan juga mempunyai tujuan untuk menjadikan 
masyarakat menjadi lebih baik dalam mengelola keuangan. Seiring 
berkembangnya zaman bentuk dan jenis arisanpun juga bermacam-macam, 
diantaranya adalah ada arisan uang, arisan mapan, arisan gula, arisan motor dan 
masih banyak lagi. Kegiatan arisan inipun banyak sekali ditemui di kehidupan 
masyarakat salah satunya adalah arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur Desa 
Wadunggetas. 
Arisan uang di Dusun Tegalduwur Kecamatan Wonosari  merupakan 
arisan yang diadakan setiap sebulan sekali. Mayoritas yang mengikuti arisan ini 
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 Nova Prasetyo Adi, “Solidaritas Sosial Dalam Kelompok Arisan Ibu Rumah Tangga Di 
Desa Ciberung RT 04/RW 03 Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”, Jurnal Pendidikan 
Sosiologi, (Universitas Negeri Yogjakarta), hlm. 3. 
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adalah para ibu-ibu yang pekerjaanya adalah ibu rumah tangga. Setiap bulannya 
para peserta wajib memberikan iuran uang sebesar Rp. 100.000,00. Mayoritas 
yang mengikuti arisan adalah para ibu rumah tangga.
6
Arisan ini juga sebagai 
tabungan, akan tetapi tidak bisa diambil sewaktu-waktu melainkan menggunakan 
sistem pengocokan terlebih dahulu. Barang siapa yang namanya keluar terlebih 
dahulu maka peserta arisan itulah yang berhak mendapatkan uang arisan. Setelah 
mendapat uang arisan, maka peserta arisanpun masih diwajibkan untuk membayar 
iuran arisan setiap bulannya. 
Akan tetapi ada sebagian peserta yang menjualbelikan arisan uang ini 
kepada peserta lain. Mereka yang membeli arisan ini kepeserta lain karena merasa 
membutuhkan uang untuk keperluan yang mendesak. Peserta yang membeli 
arisan tersebut adalah peserta yang belum mendapat giliran arisan. Biasanya 
mereka akan membeli arisan kepada peserta yang pada waktu diundi keluar 
namanya. Harga dari arisan tersebut tergantung dari kesepakatan antara penjual 
dan pembeli. 
Contoh jual beli arisan ini pernah dilakukan oleh Ibu Riyani selaku 
pembeli dan Ibu Kamiyen selaku penjual arisan. Ibu Riyani membeli arisan ke Ibu 
Kamiyem karena beliau mempunyai hajat sehingga membutuhkan uang untuk itu. 
Ibu Riyani membeli arisan ke Ibu Kamiyem dengan harga Rp. 150.000,00 dari 
hasil undian arisan keseluruhanya adalah Rp. 2.500.000,00 . Sistem pembeliannya 
yaitu dengan memotong uang hasil arisan yang didapat, jadi Ibu Riyani hanya 
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 Juwalni, Ketua arisan, Wawancara Pribadi, 20 Januari 2019, pukul 10.00 WIB 
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menerima uang sebesar Rp. 2.350.000,00 sedangakan uang sebesar Rp. 
150.000,00 untuk ibu Kamiyem sebagai uang beli dari arisan tersebut. Akan tetapi 
jika nanti giliran Ibu Riyani mendapat arisan maka hasil arisan tersebut 
keseluruhanya yaitu Rp. 2.500.000,00 diberikan kepada ibu Kamiyen tanpa 
adanya potongan. Peserta yang membeli uang arisan tersebut adalah peserta yang 
belum mendapatkan giliran atau belum mendapatkan uang arisan.
7
 
Dilihat dari apa yang telah dijelaskan diatas maka jual beli arisan uang 
yaitu uang hasil arisan yang dijual untuk mendapatkan uang lagi maka dapat 
disebut sebagai jual beli barang yang sejenis. Selain itu hasil dari arisan atau 
perolehan arisan tidak mampu ditentukan kapan waktu mendapatkannya atau 
tidak terjadi kejelasan dalam mendapatkan hasil arisan tersebut. Sehingaa tidak 
dapat ditentukan kapan pembayaran akan dilaksanakan. 
Orang yang membeli arisan dari peserta arisan lainnya maka akan 
mengalami kerugian. Disamping mereka membeli arisan karena alasan kebutuhan 
hidup, alasan lainnya mereka mengalami kerugian adalah adanya potongan uang 
arisan yang mereka dapatkan sehingga mereka tidak mendapat uang arisan secara 
utuh. 
Manusia dilarang memperoleh harta dengan cara yang bathil yang akan 
merugikan orang lain. Sebagaimana firman Allah dalm Q.S An-nisa ayat 29: 
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 ِلِطاابْلِبِ ْمُكان ْ يا ب ْمُكالااوْماأ اوُلُكْاتَ الَ اوُن اماآ انيِذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ اوُل ُتْقا ت الَاو ْمُكْنِم ٍضاارا ت ْناع ًةارااِتِ انوُكات ْناأ َّلَِإ
اًميِحار ْمُكِب انا اك اَّللَّا َّنِإ ْمُك اسُف ْناأ 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku sukarela diantaramu”8 
 
Islam mengajarkan kepada umatnya agar di dalam memperoleh harta 
dengan jalan yang baik dan benar serta tidak merugikan orang lain. Setiap umat 
Islam boleh mencari nafkah dengan cara jual beli, tetapi harus sesuai dengan 
syariat Islam, tidak boleh merugikan orang lain, tidak saling menipu orang lain 
maupun kepentingan umum. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis tertarik dengan 
masalah jual beli arisan yang terjadi di Dusun Tegalduwur. Maka dari itu penulis 
tertarik mengadakan penelitian tentang Praktik Jual Beli Arisan Uang Dalam 
Tinjauan Fikih Muamalah (Studi Kasus Di Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah dipaparkan diatas,maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut, yaitu : 
1. Bagaimana praktik jual beli arisan uang di Dusun Tagalduwur? 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 
1984), hlm.122 
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2. Bagaimana praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur dalam tinjauan 
fikih muamalah? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini dimanksudkan untuk mengetahui 
bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli arisan uang. Secara rinci 
sesuai dengan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur. 
2. Untuk mengetahui praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur 
dalam tinjauan fikih muamalah. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk pembaca dan 
juga bisa menambah wawasan atau pengetahuan pembaca mengenai jual beli 
arisan uang. 
2. Secara praktis 
a. Bagi penelitian selanjutnya, penulis mengharapkan penelitian ini sebagai 
salah satu referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya dengan tema 
yang sejenis. 
b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk 
masyarakat bahwa pada dasarnya jual beli itu boleh akan tetapi dalam jual 
8 
 
beli juga ada hal-hal yang harus diketahui oleh masyarakat tentang 
batasan-batasan syari’at yang mengatur hal tersebut. 
E. Kerangka Teori 
1. Fikih Muamalah 
Pengertian Fikih muamalah dalam arti sempit lebih menekankan pada 
keharusan untuk menaati aturan-aturan Allah yang telah ditetapkan untuk 
mengatur hubungan antara manusia dengan cara memperoleh, mengatur, 
mengelola, dan mengembangkan harta benda. Fikih muamalah juga 
membahas tentang hak dan kewajiban kedua belah pihak yang melakukan 
akadagar setiap hak sampai kepada pemiliknya serta tidak pihak yang 
mengambil sesuatu yang bukan haknya. 
Hukum muamalat memiliki prinsip yang dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
a. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 
b. Muamalat dilakukan atas dasar suka sama suka. 
c. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 
paksaan. 
d. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 
menghindari mudharat dalam hidup masyarakat. 
9 
 
e. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari 
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 
kesempitan. 
Dalam kitabnya “Al-Mu’amalah al-Madiyah wa al-Adabiyah” Al-
Fikri menyatakan bahwa muamalah dibagi menjadi dua bagian sebagai 
berikut: 
a. Al-Mu’amalah al-Madiyah, sebagian ulama berpendapat bahwa muamalah 
al-madiyah merupakan muamalah yang bersifat kebendaan karena obyek 
fiqh muamalah berupa benda halal, haram, dan syubhat untuk 
diperjualbelikan. 
b. Al-mu’amalah al-Adabiyah, muamalah yang ditinjau dari segi cara tukar 
menukar benda yang bersumber dari panca indra manusia, yang unsure 
penegaknya adalah hak-hak dan kewajiban.
9
 
2. Jual Beli 
Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang 
lain dengan tata cara tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga 
penggunaan alat tukar seperti uang. Jual beli itu sendiri yaitu tukar menukar 
barang dengan barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
10
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Jual beli yang sesuai dengan Syariat Islam harus memenuhi rukun dan 
syarat dari jual beli sementara rukun dan syarat adalah sesuatu yang harus 
dipenuhi agar jual beli itu dipandang sah. Karena jual beli merupakan suatu 
akad, maka harus dipenuhi rukun dan syaratnya. Jumhur ulama membagi 
rukun jual beli menjadi empat yaitu orangyang berakad, sighat, ada braang 
yang dibeli dan nilai tukar pengganti barang.
11
 
Suatu jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh 
syarat, yaitu : 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu orang 
yang balig, berakal dan mengerti. 
c. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh kedua 
belah pihak. Maka tidak sah jika jual beli barang yang belum dimiliki 
tanpa seizin pemiliknya. 
d. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan oleh agama. 
e. Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan.  
f. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. 
g. Harga harus jelas saat transaksi.12 
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3. Arisan 
Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang secara 
teratur pada tiap-tiap periode tertentu.
13
 Proses pelaksanaan arisan biasanya 
terdiri dari pembayaran uang iuran, melaksanakan undian, dan menggunakan 
uang secara bergiliran . Masing-masing peserta mempunyai kewajiban untuk 
membayar iuran sebesar nilai yang sudah ditentukan dalalm kurun waktu 
tertentu, dan peserta arisan mempunyai hak untuk mendapatkan arisan 
tersebut apabila nama mereka keluar sebagai pemenang arisan.
14
 Seiring 
berkembangnya zaman bentuk dan jenis arisanpun juga bermacam-macam, 
diantaranya adalah ada arisan uang, arisan mapan, arisan gula, arisan motor 
dan masih banyak lagi. 
Arisan termasuk urusan muamalat manusia, dan kaidah dalam 
bermu’amalah adalah boleh sampai ada dalil yang melarangnya. Bahkan, 
arisan merupakan salah satu bentuk sosial yang dapat membantu untuk 
memenuhi kebutuhan sesama.Prinsip-prinsip syariah tersebut harus tetap 
selalu dijaga dan diterapkan agar tidak melanggar kaidah-kaidah muamalah 
seperti riba, maisir dan garar. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi Purwanto, dari Jurusan Muamalah Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang, yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Arisan Di Desa Waru Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang”. Hasil dari 
penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa praktik jual beli arisan ini dilakukan 
karena latar belakang kebutuhan ekonomi dari para peserta arisan. Praktik ini 
dilakukan dengan cara peserta arisan menawarkan separuh dari hasil arisan 
semestinya. Pembeli arisan tersebut tidak mempunyai tanggungan dalam 
melakukan pembayaran setiap bulannya, karena yang menanggung pembayaran 
setiap bulannya adalah peserta yang ikut dalam arisan tersebut. Pembeli arisan 
hanya menunggu nama dari penjual arisan tersebut untuk mendapatkan hasil 
arisan. Selain itu jual beli arisan ini termasuk dalam akad hutang piutang sehingga 
dapat mengakibatkan terjadinya riba dalam praktiknya.
15
 
Perbedaan skripsi Purwanto dengan skripsi penulis adalah pada skripsi 
tersebut hanya menerangkan tentang adanya akad hutang piutang dan dapat 
mengakibatkan terjadinya riba dalam praktiknya. Sedangkan, pada skripsi penulis 
praktik yang terjadi adalah setelah arisan keluar maka baru ada praktik jual beli. 
Selain itu juga akan dibahas mengenai jual beli uang dan kaitanya dengan 
pandangan fikih muamalah mengenai hal tersebut. 
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Skripsi Muh Mahfud, dari jurusan Muamalah Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang, yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 
Arisan Sistem Iuran Berkembang (Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec. Wonosalam 
Kab. Demak)”. Peserta dalam arisan ini yaitu para petani, praktik dalam arisan ini 
adalah dengan cara melipat gandakan jumlah setoran. Arisan dengan sistem iuran 
berkembang ini menggunakan akad hutang piutang. Pada akad hutang piutang 
tersebut terdapat penambahan uang atau riba.
16
 
Perbedaan skripsi Muh Mahfud dengan skripsi penulis adalah terdapat 
pada sistem arisan yang dipakai. Pada skripsi tersebut menggunakan sistem arisan 
berkembang dan peserta yang mengikuti arisan tersebut adalah para petani dan 
diundi setiapkali habis masa panen yaitu dalam retang waktu 3-4 bulan. Dalam 
skripsi penulis pada praktik arisan yang diteliti tidak menggunakan sistem iuran 
berkembang. Peserta arisan pada penelitian ini adalah mayoritas ibu rumah tangga 
yang wajib membayar iuran dan diundi setiap sebulan sekali. 
Skripsi Dwi Rahmawati Susanto, dari jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, yang berjudul “Pandangan Fiqih 
Muamalah Terhadap Arisan Mapan (Studi Kasus Peserta Arisan Mapan di Desa 
Meger Klaten)” arisan mapan merupaka arisan yang dikelolaoleh salah satu PT 
mekanismenya yaitu menjual barang dengan sistem pembayaran secara cicilan 
perbulan. Praktik arisan mapan ini mempunyai prosedur dalam 1 kelompok arisan 
                                                          
16
 Muh Mahfud, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Sistem Iuran Berkembang 
(Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec. Wonosalam Kab. Demak)”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 
Jurusan Muamalah Fakultas Syariah), 2016 
14 
 
terdapat 5 atau 10 orang dan masing-masing orang bisa memilih barang yang 
berbeda sesuai dengan kebutuhan masing-masing, dan hal ini yang menyebabkan 
berbedanya uang angsuran. Arisan mapan ini termasuk dalam ba’i mura>bahah dan 
sudah sesuai dengan prinsip-prinsip fikih muamalah seperti tidak adanya 
kezaliman, riba, garar, maisir, serta barang yang dijual di arisan mapan adalah 
barang yang halal bukan haram.
17
 
Perbedaan skripsi Dwi Rahmawati Susanto dengan skripsi penulis adalah 
objek dan penyelenggara arisan. Jika dalam skripsi tersebut yang menjadi objek 
adalah barang-barang rumah tangga yang diselenggarakan oleh sebuah PT maka, 
dalam skripsi penulis yang menjadi objek adalah uang dan diselenggarakan oleh 
sekelompok masyarakat. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa diatas, maka penulis 
mengembangkan pijakan analisis tersebut untuk menganalisis tentang praktik jual 
beli arisan uang yang terjadi di masyarakat Dusun Tegalduwur. Kemudian penulis 
juga akan menganalisis hal tersebut ke dalam fikih muamalah terutama mengenai 
hukum jual beli arisan uang terhadap pandangan fikih muamalah. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik lembaga-lembaga sosial 
kemasyarakatan, maupun lembaga pemerintah.
18
Penelitian lapangan ini ada 
dua sebab terjadinya, yaitu pertama untuk membuktikan suatu teori benar atau 
tidak. Yang kedua, yaitu untuk mencari kemungkinan-kemungkinan dapat 
atau tidaknya suatu teori yang baru ditemukan sesudah penelitian lapangan.
19
 
Penulis dalam penelitian ini terjun langsung ke dusun Tegalduwur dan 
melakukan pengamatan terhadap suatu kelompok arisan uang di Dusun 
Tegalduwur. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Istilah penelitian 
kualitatif menurut Kirk & Miller pada mulanya bersumber pada pengamatan 
kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. Metodologi 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahanya. Penelitian kualitatif memiliki ciri dan karakteristik yang 
membedakan dengan penelitian jenis lainnya.
20
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan bertempat di Dusun Tegalduwur, Desa Wadunggetas 
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2018. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari lapangan.
21
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
merupakan informan yang mengetahui tentang arisan uang yaitu anggota 
peserta arisan uang di Dusun Tegalduwur.  
b. Sumber data sekunder , yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.
22
 Sumber data sekunder dari penelitian ini 
adalah Al-Qur’an, hadis, buku-buku, jurnal-jurnal dan kitab muamalah 
lainnya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan cara : 
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a. Observasi 
Pengamatan dalam pengertian sehari-hari harus di bedakan dengan 
pengamatan dalam penelitian ilmiah. Pengamatan dalam penelitian ilmiah 
dituntut harus dipenuhinya persyaratan-persyaratan tertentu, sehingga 
hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran 
pengamatan.
23
Observasi yaitu dialakukan untuk memperoleh gambaran 
yang lebih jelas, observasi juga dilakukan apabila belum banyak 
keterangan dimiliki tentang masalah yang kita selidiki.
24
 Observasi ini 
dilakukan untuk mendapatkan data tentang bagaimana praktik dalam 
kegiatan arisan yang dilakukan di Dusun Tegalduwur yang biasanya 
dilakukan setiap sebulan sekali.
25
 
b. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah situasi peran antar pribadi bertatap muka, 
ketikaseseorang yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan 
masalah penelitian kepada seseorang responden.
26
 Dalam wawancara 
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peneliti mengambil informan yang sudah terlibat langsung dalam kegiatan 
arisan tersebut yaitu peserta kegiatan arisan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik untuk mencari data yang berbentuk 
surat,dokumen-dokumen, buku,brosur yang berkaitan dengan masalah 
yang diteliti.
27
 Pada penelitian ini, dokumentasi diambil dari semua data 
tertulis yang berkaitan dengan topik penelitian. 
5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah teknik deskriptif kualitatif 
yaitu melakukan penelitian terhadap suatu kasus untuk mendapatkan 
keakuratan dan kejelasan dalam hal jual beli arisan uang, yang mana 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini difokuskan dengan kaidah 
hukum Islam khususnya jika dipandang dalam hal fikih muamalah. 
Kemudian, dianalisis dengan menggunakan pola berpikir deduktif, yaitu cara 
berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan dengan 
bertitik tolak pada pengetahuan umum itu akan ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan skripsi 
ini perlu dikemukakan tentang sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab 
yaitu : 
BAB I, yaitu merupakan Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II, yaitu merupakan landasan teori tentang tinjauan umum tentang 
kajian  fikih muamalah, konsep jual beli, dan arisan.  
BAB III, memaparkan menegenai tinjauan umum mengenai lokasi yang 
akan diteliti yaitu Dusun Tegalduwur, Desa Wadunggetas, Kec. Wonosari, Kab. 
Klaten. Dalam bab ini juga akan memaparkan subjek penelitian yaitu tentang 
pelaksanaan arisan dan praktik jual beli yang terjadi di Dusun Tegalduwur. 
BAB IV, merupakan analisis dari praktik jual beli arisan uang yang ada di 
Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari dalam tinjauan fikih 
muamalah. 
BAB V, yaitu merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG JUAL BELI ARISAN UANG DALAM 
TINJAUAN FIKIH MUAMALAH 
 
A. Fikih Muamalah 
1. Pengertian Fikih Muamalah 
Fikih muamalah terdiri atas dua kata, yaitu fikih dan muamalah : 
a. Fikih 
Menurut etimologi (bahasa), fikih adalah (ُُمْهَفَْلا) yang artinya 
paham yang mendalam.
1
 Menurut terminologi, fikih pada mulanya berarti 
pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik 
berupa aqidah, akhlak, maupun  amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti 
Syari‟ah Islamiya. Namun, pada perkembangan selanjutnya, fikih 
diartikan sebagai bagian dari syari‟ah Islamiyah, yaitu pengetahuan 
tentang hukum syari‟ah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 
manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil 
yang terinci. 
Masih banyak defenisi fikih lainnya yang dikemukakan para 
ulama. Ada yang mendefenisikannya sebagai himpunan dalil yang 
mendasari ketentuan hukum Islam. Ada pula yang menekankan bahwa 
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fikih adalah hukum syari‟ah yang diamabil dari dalilnya. Namun 
demikian, yang menarik untuk dikaji adalah pernyataan Imam Haramain 
bahwa fiqih merupakan pengetahuan hukum syara‟ dengan jalan ijtihad. 
Demikian pula pendapat Al-Amidi bahwa yang dimaksud pengetahuan 
hukum  dalam fikih adalah melalui kajian dari penalaran (nadzar dan 
istidhah). Pengetahuan hukum yang tidak melalui ijtihad (kajian), tetapi 
bersifat dharuri, seperti sholat lima waktu wajib, zina haram, dan masalah-
masalah qath’i lainnya tidak termasuk fikih. 
Hal itu menunjukkan bahwa fikih bersifat ijtihadi atau zhanni. 
Pada perkembangan selanjutnya, istilah fikih sering dirangkakan dengan 
kata Al-Islami sehungga terangkai Al-Fiqh Al-Islami, yang sering 
diterjemahkan dengan hukum Islam yang memiliki cakupan sangat luas. 
Pada perkembangan selanjutnya, ulama fikih membagi fiqih menjadi 
beberapa bidang, salah satunya adalah fiqih muamalah.
2
 
b. Muamalah 
Menurut etimologi, muamalah berasal dari kata:  ( ُلمُاع–ُُلمُاعي–ُ
ةلمُاعم) artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling mengamalkan. 
Menurut etimologi, kata muamalah adalah bentuk masdar dari kata’amala 
yang artinya saling bertindak, saling berbuat, dan saling beramal.  
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Pengertian fikih muamalah menurut terminologi dapat dibagi 
menjadi dua: 
1) Pengertian fikih muamalah dalam arti luas 
Fikih muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT, 
yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan 
keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan 
sosial masyarakat. 
Diantara definisi fikih muamalah ada beberapa kalangan ulama 
yang menjelaskan fikih muamalah secara luas :
3
 
a) Menurut Zuhaily ,bahwa pembahasan mengenai fikih muamalah 
sanagtlah luas, mulai dari hukum pernikahan, transaksi jual beli, 
hukum pidana, hukum perundang-undangan, hukum kenegaraan, 
ekonomi, keuangan, akhlak serta etika. 
b) Ad-Dimyati, fikih muamalah merupakan aktivitas yang 
menghasilkan duniawi dan juga menyebabkan ukhrawi. 
c) Musa, fikih muamalah sebagai aturan Allah SWT yang harus 
diikuti, serta dipatuhi di dalam kehidupan bermasyarakat untuk 
menjaga kepentingan bersama. 
2) Pengertian fikih muamalah dalam arti sempit 
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Muamalah adalah aturan Allah yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam usahanyauntuk mendapatkan alat-alat 
keperluan jasmaninya dengan cara yang  paling baik.
4
 
Jadi pengertian Fikih muamalah dalam arti sempit lebih 
menekankan pada keharusan untuk menaati aturan-aturan Allah yang 
telah ditetapkan untuk mengatur hubungan antara manusia dengan cara 
memperoleh, mengatur, mengelola, dan mengembangkan harta benda. 
Fikih muamalah juga membahas tentang hak dan kewajiban kedua 
belah pihak yang melakukan akad agar setiap hak sampai kepada 
pemiliknya serta tidak pihak yang mengambil sesuatu yang bukan 
haknya. 
2. Sumber-sumber Fikih Muamalah 
Sumber-sumber fikih secara umum berasal dari dua sumber utama, 
yaitu dalil naqli yang berupa Al-Quran dan Al-Hadits, dan dalil aqli yang 
berupa akal (ijtihad). Penerapan sumber fiqih islam ke dalam tiga sumber, 
yaitu Al-Quran, Al-Hadits, dan ijtihad. 
a. Al-Qur‟an 
Al-Quran adalah kitab Allah yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW dengan bahasa arab yang memiliki tujuan kebaikan dan 
perbaikan manusia, yang berlaku di dunia dan akhirat. Al-Quran 
merupakan referensi utama umat islam, termasuk di dalamnya masalah 
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hukum dan perundang-undangan. Sebagai sumber hukum yang utama,Al-
Quran dijadikan patokan pertama oleh umat islam dalam menemukan dan 
menarik hukum suatu perkara dalam kehidupan. Di dalamnya banyak 
sekali ayat-ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang bisnis dan kegiatan 
perekonomian lainnya. 
b. Al-Hadist 
Al-hadist merupakan sesuatu yang diriwayatkan oleh Rasulullah 
SAW, baik berupa perkataan, perbuatan dan ketetapannya setelah beliau 
diangkat menjadi Nabi. Banyak juga hadist Rasulullah SAW yang 
menjelaskan mengenai bisnis.
5 Al-Hadits merupakan sumber fiqih kedua 
setelah Al-Quran yang berlaku dan mengikat bagi umat islam. 
c. Ijma’ 
1) Pengertian Ijma’ 
Ijma’ yaitu kesepakatan para mujtahid dari kalangan umat 
Islam tentang hukum syara‟pada suatu masa setelah wafatnya 
Rasulullah SAW dan hasil dari kesepakatan atau keputusan tersebut 
akan menjadi hukum yang berlaku.
6
 
2) Rukun Ijma’ 
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a) Harus ada beberapa orang mujtahid di kalaterjadinya peristiwa 
dan para mujtahid itulah yang melakukan kesepakatan dalam 
menetapkan hukum peristiwa itu.  
b) Yang melakukan kesepakatan itu hendaklah seluruh mujtahid 
yang ada dalam dunia Islam. 
c) Kesepakatan itu harus dinyatakan secara tegas oleh setiap 
mujtahid bahwa sependapat dengan mujtahid-mujtahid 
laintentang hukum dari suatu peristiwa yang terjadi pada masa 
itu. 
d) Kesepakata itu hendaklah merupakan kesepakatan bulat dari 
seluruh mujtahid.
7
 
d. Qiya>s 
1) Pengertian Qiya>s 
Qiya>s menurut bahasa adalah “ ukuran” atau “persamaan”, 
seperti seseorang mengukur atau mempersamakan sesuatu dengan 
yang lainnya. Oleh karena itulah timbangan dinamakan “ mikyas ” 
karena dipakai untuk alat pengukur. Qiya>s menurut istilah ahli ushul 
fiqih adalah mengeluarkan seperti hukum (sesuatu) yang telah disebut, 
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terhadap sesuatu yang belum disebut karena belum ada persamaan 
antara keduanya.
8
 
Maksudnya, qiya>s dilakukan bila mujtahid menemukan sesuatu 
yang nash tidak menyebutkan hukumnya, sedang pada yang lainnya. 
Nash menyebutkan hukumnya yang diketahui mempunyai illat, yang 
sama dengan illat yang ada pada yang pertama. Atas dasar persamaan 
illat tersebut, maka disamakan hukum yang pertama artinya yang asal, 
dengan yang kedua artinya cabang.
9
 
2) Dasar hukum qiya>s 
Dasar hukum tentang qiya>s dapat dilihat dalam Al-Qur‟an QS. An-
Nisa ayat 59. 
ُوُعيَِطأَوَُ َّللَّاُاوُعيِطَأُاوُنَمآَُنيِذَّلاُاَهُّ َيأَُيٍَُءْيَشُفُِْمُتْعَزاَن َتُْنَِإفُْمُكْنِمُِرْمَْلْاُلُِوأَوَُلوُسَّرلاُا
 َُذُِرِخْلْاُِمْو َيْلاَوُ َِّللَِّبَُِنوُنِمْؤ ُتُْمُت ْ نُُك ْنِإُِلوُسَّرلاَوُ َِّللَّاَُلَِإُُهوُّدُر َفًُليِوَْتَُُنَسْحَأَوٌُر ْ يَخَُكِل  
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa: 59)10 
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3) Rukun-rukun Qiya>s 
Setiap qiya>s terdiri dari empat rukun, yaitu :11 
a) Al-As}l, yaitu sesuatu yang ada nash hukumnya. 
b) Al-Far’u, yaitu sesuatu yang tidak ada nash hukumnya 
c) Hukum As}l, yaitu hukum syara‟ yang ada nashnya pada Al-As}l 
(pokoknya) dan ia dimaksudkan untuk menjadi hukum pada Al-
Far’u (cabangnya). 
d) Al-‘illat, yaitu suatu sifat yang dijadikan dasar untuk membentuk 
hukum pokok, dan berdasarkan keberadaan sifat itu pada cabang, 
maka ia disamakan dengan pokoknya dari segi hukum. 
3. Ruang Lingkup Fiqh Muamalah 
Dalam kitabnya “Al-Mu’amalah al-Madiyah wa al-Adabiyah” Al-
Fikri menyatakan bahwa muamalah dibagi menjadi dua bagian sebagai 
berikut: 
a. Al-Mu’amalah al-Madiyah, sebagian ulama berpendapat bahwa muamalah 
al-madiyah merupakan muamalah yang bersifat kebendaan karena obyek 
fikih muamalah berupa benda halal, haram, dan syubhat untuk 
diperjualbelikan. 
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b. Al-mu’amalah al-Adabiyah, muamalah yang ditinjau dari segi cara tukar 
menukar benda yang bersumber dari panca indra manusia, yang unsure 
penegaknya adalah hak-hak dan kewajiban.
12
 
4. Prinsip-prinsip dalam Fikih Muamalah 
a. Prinsip kebolehan (Ibah{ah) 
Islam memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi perkembangan 
bentuk kegiatan muamalah sesuai dengan perkembangan kebutuhan 
manusia yang dinamis. Pada dasarnya semua bentuk kegiatan muamalah 
dibolehkan kecuali ada ketentuan lain yang melarang. Prinsip ini 
berkenaan dengan kehalalan sesuatu yang dijadikan objek, proses 
mendapatkannya dan cara bertransaksi dalam kegiatan muamalah. Seperti 
bunyi kaidah muamalah sebagai berikut: 
َُّلُُدَيُْنَأ َُّلااُُةَحَبِِلإاُِةَلَماَع
ُ
لماُفُُِلْصَلْاُُاَهِْيْرَْتََُىلَعٌُلِْيلَد  
Artinya : “pada dasarnya bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkanya”13 
 
Dengan berpegang padakaidah tersebut maka setiap muslim diberi 
kebebasan untuk melakukan aktivitas-aktivitas ekonomi selama aktivitas 
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 Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis UlamaIndonesia No: 111/DSN-MUI/IX/2017 
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yang dilakukannya tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang 
dilarang.
14
 
Berdasarkan kaidah diatas, maka seorang muslim juga harus 
menghindari akad atau transaksi yang dilarang. Penyebab dilarangnya 
suatu transaksi adalah sebagai berikut : 
1) Haram zatnya (li-z>atuhi) 
Transaksi dilarang karena objek (barang dan/atau jasa) yang 
ditransaksikan juga dilarang, misalnya minuman keras, bangkai, 
daging babi, dan sebagainya. Jadi, transaksi jual beli minuman keras 
atau barang yang diharamkan dalam Islam adalah haram, walaupun 
akad jual belinya sah.
15
 
2) Haram selain zatnya (haram li ghairihi) 
Transaksi yang masuk kedalam kategori haram selain zatnya adalah 
transaksi tersebut melanggar prinsip yang para fukaha menerangkan 
faktor umumnya antara lain: kedhaliman, penipuan, riba dan suap. 
3) Tidak sah atau tidak lengkap akadnya 
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 Fathurrahman Azhari, QawaidFiqhiyyah, (Banjarmesin: Lembaga Pemberdayaan Kualitas 
Umat, 2015), hlm. 137. 
15
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Transaksi ini dimaksudkan apabila dalam suatu akad atau transaksi ada 
satu atau beberapa syarat dan rukun yang tidak terpenuhi atau tidak 
sesuai dengan yang disyariatkan.
16
 
b. Prinsip keadilan 
Prinsip ini mengarahkan pada para pelaku kegiatan muamalah 
dalam sektor bisnis agar tidak menimbulkan kerugian bagi orang lain. 
Oleh karena itu Islam dalam muatan fikih muamalahnya melarang adanya 
transaksi yang mengandung unsur penipuan. Keadilan merupakan nilai 
dasar, etika aksiomatik dan prinsip bisnis yang bermuara pada satu tujuan, 
yaitu menghindari kedzaliman dengan tidak memakan harta sesama secara 
bathil. Seperti firman Allah dalam QS. An-Nahl : 90 
ُِناَسْح ِْلإاَوُِلْدَعْلِبُُِرُمَْيََُ َّللَّاَُّنِإ 
 
“Sesungguhnya Allah SWT menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kabajikan….” (QS. An-Nahl :90)17 
 
 
c. Prinsip Kebenaran : Kebajikan dan Kejujuran 
Dalam konteks bisnis Islam, kebenaran dimaksudkan sebagai niat 
dan prilaku yang benar meliputi proses akad (transaksi), mencari dan 
memperoleh komoditas, serta upaya meraih atau menetapkan margin 
keuntungan (laba). Kejujuran merupakan nilai yang harus dipegang dalam 
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 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah…..,hlm.139. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,…hlm. 415. 
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menjalankan kegiatan bisnis. Keberhasilan dan kegagalan suatu bisnis 
dalam Islam selalu berkaitan dengan ada tidaknya sifat jujur. Setiap bisnis 
yang didasarkan pada kejujuran akan mendapatkan kepercayaan pada 
pihak lain. Kepercayaan ini akan mendorong bertambahnya nilai transaksi 
kegiatan bisnis dan pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan. 
Dalam perjanjian bisnis kejujuran merupakan hal yang harus 
dilakukan oleh setiap manusia dalam menjalani bidang bisnis. Jika 
seseorang tidak menerapkan kejujuran, maka bisa menimbulkan suatu 
pertikaian diantara kedua belah pihak.
18
 
d. Prinsip Kerelaan 
Prinsip kerelaan ini menunjukan bahwa dalam setiap kegiatan 
mu‟amalah harus dilaksanakan dengan sukarela, tanpa adanya unsur paksaan 
antara pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Kerelaan ini 
merupakan unsur penting bagi sahnya suatu kegiatan mu‟amalah yang 
dituangkan dalam perjanjian (kontrak) ijab dan qabul. Jadi, pelaku mu‟amalah 
haruslah memegang teguh kebebasan bagi masing-masing pihak yang 
bertransaksi. Tidak ada unsur paksaan dan eksploitasi antara satu pihak 
dengan pihak lain. Jika dalam transaski tidak terpenuhi asas ini, maka itu 
artinya sama dengan memakan sesuatu dengan cara bathil yang dilarang Allah 
dalam QS. Al-Baqarah 188 : 
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ُِلاَوَْمأُْنِمُاًقِيرَفُاوُلُكْأَِتلُِماَّكُْلْاَُلَِإَُاِبُِاوُلُْدتَوُِلِطاَبْلِبُِْمُكَن ْ ي َبُْمُكَلاَوَْمأُاوُلُكَْتََُلاَوَّنلاُُ ِْثْ ِْلإِبُِِسا
َُنوُمَلْع َتُْمُت َْنأَو 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
diantara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui”19 
 
e. Prinsip Kemanfaatan 
Pelaku kegiatan muamalah haruslah mempertimbangkan apakah 
kegiatan bisnis yang dijalankannya akan mendatangkan manfaat dan 
menghindarkan madharat, baik bagi pelakunya maupun masyarakat luas. 
Dengan demikian, semua bentuk aktifitas muamalah yang mendatangkan 
kerusakan bagi masyarakat tidak dibenarkan. 
f. Prinsip Haramnya Riba 
Adanya pelarangan riba dalam kegiatan muamalah karena 
terdapatnya unsur dzalim di antara para pihak yang melakukan kegiatan 
tersebut, yang salah satunya adalah pihak yang dizalimi. Riba juga 
menyebabkan kesenjangan antara pihak yang kaya dan miskin.
20
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Riba sering diterjemahkan kedalam bahasa Inggris sebagai 
“usury”, sedangkan secara terminologis pengertian riba menurut ulama 
adalah sebagai berikut : 
1) Menurut ulama Syafi‟iyah, riba adalah bentuk transaksi dengan cara 
menetapkan pengganti tertentu yang tidak diketahui kesamaanya, 
dalam ukuran syar‟I pada saat transaksi, atau disertai penangguhan 
terhadap kedua barang yang dipertukarkan ataupun salah satunya. 
2) Menurut ulama Hanafiyah, riba adalah nilai lebih yang tidak ada pada 
barang yang ditukar berdasarkan ukuran syar‟i yang dipersyaratkan 
kepada salah satu pihak yang berakad pada transaksi. 
3) Menurut ulama Hanafiyah, riba adalah pertambahan sesuatu yang 
dikhususkan.
21
 
Majelis Ulama Indoneisa (MUI) mendefinisikan riba sebagai 
tambahan (ziyâdah) tanpa imbalan yang terjadi karena penangguhan 
dalam pembayaran yang diperjanjikan sebelumnya, dan inilah yang 
disebut riba nasî’ah. Para modernis dan pakar ekonomi mendefinisikan 
riba sebagai suatu kelebihan atau kelebihan yang sangat besar jumlahnya. 
Beberapa ulama sepakat bahwa jenis yang kedualah yang bisa 
menimbulkan terjadinya riba. Para ulama mengatakan, bahwa setiap 
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 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada,2015), hlm. 78. 
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penambahan pada uang pinjaman yang saat dikembalikan oleh peminjam 
menyebabkan terjadinya riba, maka hal tersebut dilarang.
22
 
Secara garis besar, riba dikelompokan menjadi dua. Masing-
masing adalah riba utang-piutang dan riba jual beli. Kelompok pertama 
terbagi lagi menjadi riba qard} dan riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, 
riba jual beli, terbagi menjadi riba fad}l dan riba nasî’ah. Keempat riba 
tersebut adalah : 
1) Riba qard} 
Riba qard} yaitu suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu 
yang disyaratkan terhadap yang berutang. 
2) Riba Jahiliyah 
Riba jahiliyah  ini terjadi karena adanya utang yang dibayar 
lebih dari pokoknya kerena peminjam tidak mampu melunasi utangnya 
setelah jatuh tempo. Ketidakmampuan mengembalikan uang ini 
kemudian dimanfaatkan oleh kreditor untuk mengambil keuntungan. 
Oleh karena itu, ulama mendefinisikan riba jahiliyah yaitu utang 
dibayar dari pokoknya karena si peminjam tidak mampu membayar 
utangnya pada waktu yang ditetapkan. 
3) Riba fad}l 
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Riba fad}l ialah riba yang timbul akibat pertukaran barang yang 
sejenis yang tidak memenuhi kritereria secara kualitas, kuantitas, dan 
penyerahan yang tidak dilakukan secara tunai, pertukaran jenis ini 
mengandung ketidak jelasan (garar) bagi kedua belah pihak terhadap 
barang yang dipertukarkan. Riba fad}l disebut juga riba buyû’. 23 
Ada dua kaidah dalam riba fad}l atau riba buyû’  yaitu : 
a) Jika ada pertukaran  (jual beli) antara satu jenis barang ribawi 
maka termasuk riba fad}l. Satu jenis yang dimaksud adalah satu 
jenis barang ribawi seperti emas dengan emas, perak dengan perak 
dan lain sebagainya. Hal ini sesuai dengan definisi riba fad}l.  
b) Jika ada pertukaran antara dua jenis barang ribawi yang berbeda 
(emas dengan perak dan lain sebagainya), maka syaratnya harus 
taqabudh (tunai) dan tidak boleh menetapkan margin. 
4) Riba Nasî’ah 
Merupakan riba yang timbul karena adanya utang piutang yang 
tidak memenuhi kriteria untung muncul resiko dan hasil usaha yang 
muncul bersama biaya. Dengan demikian keuntungan muncultanpa 
adanya resiko atau hasil usaha yang diperoleh tanpa adanya biaya 
modal akan mengakibatkan terjadinya riba. 
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Menurut definisi lain, riba nasî’ah yaitu penagguhan 
penyerahan atau penerimaan barang ribawi yang dipertukarkan dengan 
jenis barang ribawi lainnya. Riba nasî’ah muncul karena adanya 
perpedaan,perubahan atau tambahan antara yang diserahkan saat ini 
dan diserahkan kemudian. Riba nasî’ah adalah riba yang 
pembayarannya atau penukarannya berlipat ganda karena waktunya 
diundurkan.
24
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli  
Jual beli secara bahasa artinya adalah memindahkan hak milik 
terhadap benda dengan akad saling mengganti.
25
 Secara terminologi terdapat 
beberapa definisi para ulama diantaranya oleh ulama Hanafiyah memberi 
pengertian dengan „saling menukarkan harta dengan harta melalui cara 
tertentu‟, atau dengan makna „tukar menukar sesuatu yang diingini dengan 
sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. 
Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa makna khusus pada pengertian 
pertama tadi adalah ijab dan kabul, atau juga bisa melalui saling memberikan 
barang dan menetapkan harga antara pembeli dan penjual. Sedangkan pada 
pengertian kedua menjelaskan bahwa harta yang diperjualbelikan itu harus 
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bermanfaat bagi manusia, seperti menjual bangkai, minuman keras dan darah 
tidak dibenarkan. 
Jual beli yaitu saling menukar harta dengan harta atas dasar suka sama 
suka.
26
 Sementara Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa jual beli adalah  
saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik. Defenisi 
ini tidak jauh berbeda dengan apa yang didefinisikan oleh Abu Qudamah 
yaitu saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 
pemilikan.
27
 
Selanjutnya Volmar sebagaimana dikutip oleh Suryodiningrat 
mengatakan bahwa jual-beli adalah pihak yang satu penjual (verkopen) 
mengikatkan dirinya kepada pihak lainnya pembeli (loper) untuk memindah 
tangankan suatu benda dalam eigendom dengan memperoleh pembayaran dari 
orang yang disebut terakhir, sejumlah tertentu, berwujud uang.  
Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang 
lain dengan tata cara tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga 
penggunaan alat tukar seperti uang. Jual beli itu sendiri yaitu tukar menukar 
barang dengan barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari 
yang satu kepada yang lainatas dasar saling merelakan. 
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Jual beli dapat diadakan secara lisan, dapat pula secara tertulis (Pasal 
1458 KUHPdt). Jika diadakan secara lisan, maka selalu didukung oleh alat 
bukti tertulis, misalnya faktur penjualan, kuitansi pembayaran. Jika dilakukan 
secara tertulis, perjanjian dapat dibuat dalam bentuk akta otentik di muka 
notaris, dapat pula dalam bentuk akta di bawah tangan yang dibuat oleh pihak-
pihak sendiri. Demikian juga cara melakukan pembayaran dan penyerahan 
barang. Pembayaran harga dilakukan di tempat dan pada waktu yang 
ditetapkan dalam perjanjian (Pasal 1513 KUHPdt), secara tunai atau dengan 
surat berharga melalui bank. Sedangkan penyerahan barang dilakukan di 
tempat di mana barang itu berada, kecuali jika diperjanjikan lain (Pasal 1477 
KUHPdt).
28
 
Jual beli dapat terjadi dengan cara pertukaran harta antara dua pihak 
atas dasar saling rela, dan memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu lintas 
perdangan. Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah 
disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya jelas dalam islam, berkenaan 
dengan hukum taklifi. Hukumnya adalah boleh atau mubah.
29
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur‟an 
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1) An-Nisa ayat 29 
 
َُِتَُنوُكَتُْنَأُ َّلاِإُِلِطاَبْلِبُِْمُكَن ْ ي َبُْمُكَلاَوَْمأُاوُلُكَْتََُلاُاوُنَمَآَُنيِذَّلاُاَهُّ َيأَُيَُْمُكْنِمُ ٍَار َتُْنَعًَُةرا
اًميِحَرُْمُكِبَُناَُك ََّللَّاَُّنِإُْمُكَسُف َْنأُاوُل ُتْق َتَُلاَو 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan cara yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku sukarela 
diantaramu”30 
 
2) Al-Baqarah 275 
َُبِّرلاَُمَّرَحَوَُعْي َبْلاُُ َّللَّاَُّلَحَأَو  
Artinya : “……Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba…”31 
3) Al-Baqarah 282 
ُوُدِهْشَأَوُْمُتْع َياَب َتُاَذِإُا  
Artinya: “….Dan ambilah saksi apabila kamu berjual beli…”32 
b. Sunnah 
َُّنَأُ ُوْنَعَُُّللَّاَُيِضَرٍُكِلاَمُِنْبُِسََنأُْنَعٍُدْيَُحُُْنَعٌُكِلاَمَُنََر َبْخَأَُفُسُويُُنْبُ َِّللَّاُُدْبَعُاَن َث َّدَحُ
ُ ىَّلَصُ َِّللَّاُ َلوُسَرَُلَاقُ يِىْز ُتُ اَمَوُ ُوَلُ َليِقَفُ َيِىْز ُتُ َّتََّحُ ِراَمِّثلاُ ِعْي َبُ ْنَعُ ىَه َنُ َمَّلَسَوُ ِوْيَلَعَُُّللَّا
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َُْيََُِبََُِةرَمَّثلا َُُّللَّاَُعَنَمُاَذِإَُتَْيَأَرأَُمَّلَسَوُِوْيَلَع َُُّللَّاُىَّلَصُ َِّللَّاُُلوُسَرَُلاَق َفُ َّرَمَْتَُ َّتََّحُْمُُكدَحَأُُذُخ
َُأُ َلاَمَُْنأُ َلْب َقُ ًاَرَثَُ َعاَت ْباُ ًلُجَرُ ََّنأُ ْوَلُ َلَاقُ ٍباَهِشُ ِنْباُ ْنَعُ ُسُنُويُ ِنَِث َّدَحُ ُثْيَّللاُ َلَاقُ ِويِخ
ُْنَعُ َِّللَّاُِدْبَعُُنْبُُلِاَسُنَِر َبْخَأُِِّوبَرُىَلَعَُُوباَصَأُاَمَُناَُك ٌةَىاَعُُوْت َباَصَأ َُُّثُُْوُحَلَصَُوُدْب َي 
ُِضَرَُرَمُعُِنْباُ َّتََّحَُرَمَّثلاُاوُع َياَب َت َتَُلاَُلَاقَُمَّلَسَوُِوْيَلَعُُ َّللَّاُىَّلَصُ َِّللَّاَُلوُسَرَُّنَأُاَمُه ْ نَعُُ َّللَّاَُي  
ُِرْمَّتلِبَُِرَمَّثلاُاوُعيَِبتَُلاَوُاَهُحَلَصَُوُدْب َي 
Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Humaid dari Anas bin Malik radliallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang menjual 
buah-buahan hingga sempurna. Ada yang bertanya apa; "Apa tanda 
sempurnanya?" Beliau menjawab: "Ia menjadi merah ". Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Coba kau renungkan, 
bagaimana sekiranya Allah mencegah kurma menjadi masak hanya 
karena salah seorang diantara kalian mengambil harta saudaranya!" Al 
Laits berkata; telah menceritakan kepada saya Yunus dari Ibnu Syihab 
berkata: "Seandainya seseorang menjual buah sebelum nampak 
kebaikannya kemudian terserang hama (penyakit) maka tanggung 
jawabnya pada pemiliknya". Telah mengabarkan kepada saya Salim bin 
'Abdullah dari Ibnu'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian saling berjual 
beli buah-buahan hingga tampak kebaikannya dab jangan pula menjual 
kurma matang dengan kurma mentah". (HR. Bukhari)
33
 
c. Ijma‟ 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan 
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa 
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang 
lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang 
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sesuai.
34
 Sumber ijma‟adalah adanya kenyataan bahwa sejak permulaan 
islam sampai sekarang, pekerjaan itu tetap berjalan, tanpa ada yang 
membantahnya.
35
 
3. Rukun Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu : 
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 
b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 
c. Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 
yang menunjukan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 
berupa kata-kata maupun perbuatan. 
d. Nilai tukar pengganti barang. 
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, unsur jual beli ada tiga 
yaitu : 
a. Pihak-pihak. Pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri 
atas penjual, pembeli dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 
b. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda yang 
tidak berwujud, yang bergerak maupun bendayang tidak bergerak, dan 
yang terdaftar maupun benda yang tidak terdaftar. Syarat sah objek yang 
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diperjualbelikan adalah sebagai berikut: barang yang dijualbelikan harus 
ada, barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan, barang yang 
diperjualbelikan harus berupa barang yang memiliki nilai/harga 
tertentu,barang yang dijualbelikan harus halal, barang yang dijualbelikan 
harus berupa barang yang memiliki nilai/harga tertentu, barang yang 
dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli, kekhususan barang yang 
dijualbelikan harus diketahui, barang yang dijual harus ditentukan secara 
pasti pada waktu akad. 
c. Kesepakatan. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan 
isyarat. Ketiganya memiliki makna hukum yang sama. 
Ada dua bentuk akad, yaitu : 
a. Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab Kabul. Ijab yaitu 
kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu. 
b. Akad dengan perbuatan, missalnya: pembeli memberikan uang 
seharga Rp 10.000,- kepada penjual, kemudian mengambil barang 
yang senilai itu tanpa terucap kata-kata dari kedua belah pihak.
36
 
4. Syarat-syarat Sah Jual Beli 
a. Berkaitan dengan pihak-pihak pelaku, harus memiliki kompetisi dalam 
melakukan aktivitas itu, yakni dengan kondisi yang sudah akil baligh serta 
                                                          
36
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), 
hlm. 102-103 
43 
 
 
 
berkemampuan memilih. Tidak sah transaksi yang dilakukan anak 
kecilyang belum mumayyiz, orang gila atau orang yang dipaksa. 
b. Berkaitan dengan objek jual belinya, yakni sebagai berikut : 
1) Objek jual beli tersebut harus suci, bermanfaat, bisa diserahterimakan, 
dan merupakan pemilikan penuh salah satu pihak. 
2) Mengetahui objek yang diperjualbelikan baik benda maupun sifatnya 
agar terhindar dari riba, garar dan maisir. 
3) Barang yang dijual harus bisa diserahkan pada saat dilakukannya akad 
jual beli. Dengan demikian tidak sah menjual barang yang tidak bisa 
diserahkan , walaupun barang tersebut milik penjual. 
4) Tidak memberikan batasan waktu. Tidak sah menjual barang untuk 
jangka waktu tertentu yang diketahui atau tidak diketahui. sepert orang 
yang menjual rumahnya kepada orang lain dengan syarat apabila telah 
mengembalikan harta, maka jual beli tersebut dibatalakan.
37
 
c. Ijab kabul harus dilakukan dengan rasa saling rela antara kedua belah 
pihak. Kerelaan anatra kedua belah pihak untuk melakukan transaki 
adalah mutlak keabsahanya. 
d. Harga harus jelas pada saat melakukan transaksi jual beli.38 
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5. Bentuk-bentuk Ba’i (Jual Beli) 
Dari berbagai tinjauan, ba’i dapat dibagi menjadi beberapa bentuk. 
Berikut ini bentuk-bentuk ba’i :39 
a. Ditinjau dari sisi objek akad ba’i yang menjadi : 
1) Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk ba’i berdasarkan 
konotasinya. Misalnya : tukar-menukar mobil dengan rupiah. 
2) Tukar-menukar barang dengan barang, disebut juga dengan barter. 
Misalnya : tukar-menukar buku dengan jam. 
3) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan s}arf. 
Misalnya: tukar-menukar rupiah dengan real. 
b. Ditinjau dari sisi waktu serah terima, ba’i dibagi menjadi empat bentuk : 
1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal ba’i. 
2) Uang dibayar di muka dan barang menyusul pada waktu yang 
disepakati, ini dinamakan salam. 
3) Barang diterima di muka dan uang menyusul, disebut dengan jual beli 
tidak tunai, misalnya jual beli kredit. 
4) Barang dan uang tidak tunai, disebut jual beli utang dengan utang. 
c. Ditinjau dari cara mendapatkan harga, ba’i dibagi menjadi : 
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1) Jual beli dengan cara tawar-menawar, yaitu jual beli dimana pihak 
penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, akan tetapi 
menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk ditawar.  
2) Ba’i Ama <nah, yaitu jual beli dimana pihak penjual menyebutkan harga 
pokok barang lalu menyebutkan harga jual barang tersebut. Jual beli 
jenis ini terbagi lagi menjadi tiga bagian: 
a) Ba’i Mura >bahah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga pokok 
barang atau menjual barang tersebut di bawah harga pokok.  
b) Ba’i al-Wadh’iyyah, yaitu pihak penjual menyebutkan harga 
pokok barang tersebut dibawah harga pokok. 
c) Ba’i Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 
menjualnya dengan harga pokok tersebut. 
6. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Berkenaan 
dengan jual beli yang dilarang dalam Islam, sebagai berikut :
40
 
a. Terlarang sebab ahli akad 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila 
dilakukan oleh orang baligh, berakal,dapat memilih. Mereka yang 
dipandang tidak sah jual belinya adalah berikut ini: 
1) Jual beli orang gila 
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Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak sah. 
Begitupula sejenisnya, seperti orang mabuk, sakalor dan lain-lain. 
2) Jual beli anak kecil 
Ulama fikih sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) 
dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan dan 
sepele. 
3) Jual beli orang buta 
Jual beli yang dilakukan oleh orang buta dikatakan shahih menurut 
jumhur jika, barang yang dibelinya diberi sifat ( diterangkan sifat-
sifatnya). Adapun menurut ulama Syafi‟iyah, jual beli orang buta itu 
tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang jelek dan 
barang yang bau. 
4) Jual beli terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa seperti jual 
beli tanpa seizin pemiliknya, yani ditangguhkan. Oleh karena itu 
keabsahan ditangguhkan sampai rela (hilang rasa terpaksa). Menurut 
ulama Malikiyah tidak lazim, baginya ada khiyar. Adapun menurut 
ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab 
tidak ada keridhaan ketika akad. 
5) Jual beli fudhul 
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Jual beli fudhul adalah jual beli milik orang tanpa seizin pemiliknya. 
Menurut ulama Hanafiyah da Malikiyah, jual beli ditangguhkan 
sampai ada izin pemiliknya. Adapun menurut ulama Hanabilah dan 
Syafi‟iyah, jual beli ini tidak sah. 
6) Jual beli orang yang terhalang 
Maksud terhalang disini adalah terhalang karena kebodohan, bangkrut, 
ataupun sakit. Jual beli orang bodoh yang suka menghamburkan 
hartanya, menurut pendapat ulama Malikiyah, Hanafiyah dan pendapat 
paling shah{ih dikalangan Hanabilah, harus ditangguhkan. Adapun 
uilama Syafi‟iyah, jual beli tersebut tidak sah sebab tidak ada ahli dan 
ucapannya dipandang tidak dapat dipegang. 
7) Jual beli malija’ 
Yaitu jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk 
menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fas}id, menurut 
ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
b. Terlarang sebab s|igat 
Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan 
pada keridaan diantara para pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 
diantara ijab dan qabul, berada disatu tempat, dan tidak terpisahkan oleh 
suatu pemisah. Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut 
dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan oleh ulama berikut ini : 
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1) Jual beli mu’athah 
Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, berkenaan 
dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab qabul. 
Jumhur ulama menyatakan shah{ih apabila tidak ada ijab dari salah 
satunya. Begitu pula dibolehkan ijab qabul dengan isyarat, perbuatan 
atau cara-cara lain yang menunjukan keridhaan. Jual beli al-mu’athah 
dipadang tidak sah menurut ulama Hanafiyah, tetapi sebagian ulama 
Syafi‟iyah membolehkannya seperti Imam Nawawi.  
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Disepakati ulama fiqih bahwa jual beli melalui surat atau utusan dari 
aqid pertama kepada aqid kedua. Jika qabul melebihi tempat, akad 
tersebut dipandang tidak sah, seperti surat tidak sampai ke tangan yang 
dimaksud. 
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
Disepakati kesahihan akad dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi 
yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu isyarat juga, 
menunjukan apa yang ada di dalam  hati aqid. Apabila isyarat tidak 
dapat dipahami dan tulisannya jelek (tidak dapat dibaca), akad tidak 
sah. 
4) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 
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Ulama fikih sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada di 
tempat adalah tidak sah sebab tidak memenuhi syarat terjadinya akad. 
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi, 
jika lebih baik, seperti meninggikan harga, menurut ulama Hanafiyah 
membolehkannya, sedangkan Syafi‟iyah menganggapnya tidak sah. 
6) Jual beli munjiz 
Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual beli ini, dipandang 
fas}id menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut jumhur ulama. 
c. Terlarang sebab barang jualan 
Artinya adalah harta yang dijadikan alat pertukaran oleh orang 
yang akad, yang biasa disebut barang jualan dan harga. Ulama fikih 
sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila barang jualan adalah barang 
yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat 
oleh orang-orang yang berakad,tidak bersangkutan dengan milik orang 
lain, dan tidak ada larangan dari syara‟. Selain itu, ada beberapa masalah 
yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi diperselisihkan oleh ulama 
lainnya, diantaranya berikut ini: 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 
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Jumhur ulama sepakat bahwajual beli barang yang tidak ada atau 
dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah. 
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada 
di udara. 
3) Jual beli garar 
Jual beli garar adalah jual beli barang yang mengandung kesamaran. 
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 
Ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yang najis, seperti 
minuman keras. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang barang 
yang terkena najis yang tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak 
yang terkena bnagkai tikus. Ulama Hanafiyah membolekannya untuk 
barang yang tidak boleh dimakan, sedangkan ulama Malikiyah 
membolehkannya setelah membersihkan. 
5) Jual beli air 
Disepakati bahwa jual beli air yang dimiliki, seperti air sumur atau 
yang disimpan ditempat pemiliknya dibolehkan oleh jumhur 
ulama.Sebaliknya, ulama Zahiriyyah melarang secara mutlak. Juga 
disepakati larangan atas jual beli air yang mubah, yakni yang semua 
manusia boleh memanfaatkannya. 
6) Jual beli barang yang tidak jelas 
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Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fas}id. Sedangkan 
menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan pertentangan diantara 
manusia. 
7) Jual beli barang yang tidak ada ditempat akad, tidak dapat dilihat 
Menurut ulama Hanafiyah, jual beli seperti ini dibolehkan tanpa harus 
menyebutkan sifat-sifatnya, tetapi pembeli berhak khiyar ketika 
melihatnya. Ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah menyatakan tidak sah, 
sedangkan ulama Malikiyah membolehkanya bila disebutkan sifat-
sifatnya. 
8) Jual beli sesuatu sebelum dipengang 
Ulama Hanafiyah melarang jual beli barang yang dapa dipindahkan 
sebelum dipegang, tetapi untuk barang yang tetap dibolehkan. 
Sebaliknya ulama Syafi‟iyah melarangnya secara mutlak. Ulama 
Malikiyah melarang atas makanan, sedangkan ulama Hanabilah 
melarang atas makanan yang diukur. 
9) Jual beli buah-buahan atau tumbuhan 
Apabila belum terdapat buah, disepakati tidak ada akad. Setelah ada 
buah, tetapi belum matang , akadnya fas}id  menurut ulama Hanafiyah 
dan batal menurut jumhur ulama. Adapun jika buah-buahan dan 
tumbuhan itu telah matang maka, akadnya dibolehkan. 
d. Terlarang sebab syara’ 
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Ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenui persyaratan dan 
rukunnya. Namun, demikian ada beberapa masalah yang diperselisihkan 
diantara para ulama, yaitu : 
1) Jual beli riba 
Riba nasî’ah dan riba fad}l adalah fas}id menurut ulama Hanafiyah, 
tetapi batal menurut jumhur ulama. 
2) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 
Menurut ulama Hanafiyah termasuk  fas}id (rusak) dan terjadi akad atas 
nilanya, sedangkan menurut jumhur ulama adalah batal sebab ada nash 
yang jelas dari Hadis Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah SAW 
mengharamkan jual beli minuman keras, bangkai,anjing dan patung. 
3) Jual beli barang dari hasil pencegatan barang 
Yakni mencegat pedagang dalam perjalananya menuju tempat yang 
dituju sehingga orang yang mencegatnya akan mendapatkan 
keuntungan.  
4) Jual beli waktu azan Jum‟at 
Yakni bagi laki-laki yang berkewajiban melaksanakan shalat Jum‟at. 
Menurut ulama Hanafiyah pada waktu azan pertama, sedangkan 
menurut ulama lainnya, azan ketika khatib sudah berada di mimbar.  
5) Jual beli anggur untuk dijadikan khamr 
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Menurut ulama Hanafiyah dan Syafi‟iyah zahirnya sah}ih tetapi 
makruh, sedangkan menurut ulama Malikiyah dan Hanabilah adalah 
batal. 
6) Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil 
Hal itu dilarang sampai anaknya besar dan dapat mandiri. 
7) Jual beli barang yang sedang dibeli orang lain 
Seseorang telah sepakat akan membeli suatu barang, namun masih 
dalam khiyar, kemudian datang orang lain yang menyuruh untuk 
membatalkannya sebab ia akan membelinya dengan harga yang lebih 
tinggi. 
8) Jual beli memakai syarat 
Menurut ulama Hanafiyah, sah jika syarat tersebut baik, seperti, “Saya 
akan membeli baju ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit dulu”. 
Begitupula menurut ulama Malikiyah membolehkannya jika 
bermanfaat. Menurut ulama Syafi‟iyah dibolehkan jika syarat maslahat 
bagi salah satu pihak yang melangsungkan akad, sedangkan menurut 
ulama Hanabilah, tidak dibolehkan jika hanya bermanfaat bagi salah 
satu yang akad. 
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C. Arisan 
1. Pengertian Arisan 
Arisan merupakan sekelompok orang yang menyerahkan sejumlah 
uang kepada ketua arisan secara rutin atau berkala dengan jumlah uang yang 
sama, kemudian diundi untuk menentukan siapa yang mendapatkan arisan 
tersebut. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, arisan adalah kegiatan 
mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang 
kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang 
memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala 
sampai semua anggota memperolehnya.
41
 
Dari pengertian arisan diatas, maka arisan terdapat beberapa unsur. 
Unsur pertama, pertemuan yang diadakan secara rutin dan berkala memberi 
keuntungan dapat dijadikan sebagai sarana untuk bersosialisasi, menambah 
pertemanan dan sarana pemasaran hanya unsur negatifnya dapat menjadi 
sarana komunikasi informal berupa gosip. Kedua adalah pengumpulan uang 
oleh anggota dengan nilai yang sama. Keuntungannya adalah dapat dijadikan 
sebagai sarana untuk belajar menabung, karena rutinitas pengumpulan uang 
tersebut adalah bersifat memaksa sehingga peserta menjadi dipaksa 
menyisihkan uangnya guna kepentingan tersebut yang berarti dipaksa 
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menabung. Terakhir adalah penyerahan uang yang terkumpul kepada 
pemenang yang ditentukan melalui pengundian ataupun cara lain misal lelang 
uang muka. Hal ini menjadi sarana untuk berlatih merencanakan skala 
prioritas kebutuhan dan alokasi anggaran yang tepat dalam memenuhi 
kebutuhan dan keinginan individu karena tidak setiap kebutuhan akan dapat 
segera terpenuhi namun melalui undian atau lelang.
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Kegiatan ekonomi arisan merupakan kegiatan yang diminati oleh ibu-
ibu rumah tangga. Dalam kegiatan ekonomi islam yang mempunyai peranan 
penting untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi. Hal ini dikarenakan 
ekonomi islam ada karena Al-Qur‟an, Al-Hadits, dan Ijtihad Para Ulama 
sehingga sudah terjamin isi-isinya untuk menyelesaikan berbagai pertanyaan 
dari permasalahan kegiatan ekonomi konvensional Arisan juga merupkan 
wadah atau tempat untuk bersosialisasi dengan beberapa ibu-ibu rumah 
tangga. Melalui kegiatan arisan Ibu-ibu dapat memenuhi berbagai kebutuhan 
hidupnya seperti membeli sesuatu barang yang mungkin sulit dibeli kalau 
hanya mengandalkan pendapatan keluarga saja.
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Arisan secara umum belum pernah disinggung dalam Al-Quran dan 
As- Sunnah secara langsung, maka hukum asalnya dikembalikan ke hukum 
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asal muamalah, yaitu boleh. Pendapat ulama kontemporer tentang arisan, 
menurut Syaikh Ibnu Utsaimin dan Syaikh Abdullah bin Abdul Aziz Al 
Jibrin, arisan hukumnya boleh, karena merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan modal dan mengumpulkan uang yang terbebas dari riba. 
Berbagai macam arisan sering kita jumpai dalam kehidupan masyarakat 
dimulai dari arisan keluarga, arisan haji, arisan motor, bahkan arisan bahan 
pokok.
44
 
2. Bentuk dan Hukum Arisan 
a. Pertama, beberapa orang membuat kesepakatan agar masing-masing 
menyetorkan sejumlah uang dengan jumlah yang sama setiap akhir bulan, 
dua bulan atau setiap tahun sesuai dengan kesepakatan. 
Bentuk arisan seperti ini disinggung oleh para ulama diantaranya 
adalah Abu Zur‟ah Ar-Razi, beliau adalah salah seorang imam ahli hadist. 
Beliau mengisyaratkan kebolehannya. Ketika arisan seperti ini banyak 
dilakukan oleh manusia pada zaman ini, para ulama mutaakhirin berbeda 
pendapat tentang kebolehannya. 
Pendapat pertama muamalah seperti ini dibolehkan, ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama mutaakhirin, diantaranya adalah Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz, Syaikh Muhamad bin Utsmani, Syaikh Abdullah bin Jibrin 
dan mayoritas anggota Dewan Fatwa Ulama Kerajaan  Saudi Arabia. 
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 Nurhayati dkk, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Arisan di Daerah Gunung Gajah 
Kecamatan Lahat Sumatera Selatan”, Jurnal Ekonomi Islam, (IAILM Suryalaya Tasikmalaya dan 
IAIC Singaparna Tasikmalaya), Vol.1 Nomor 1, 2018, hlm. 19. 
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Mereka mengatakan bahwa akad ini termasukjenis akad yang 
diperbolehkan oleh syariat, karena hekekat akad ini adalah akadpinjam 
meminjam, diamana orang yang meminjami bisa mengambil pinjaman 
sebesar uang yang dipinjaminya tanpa menambah sedikitpun.  Demikian 
juga mereka juga berdalil hukum asal yaitu Bahwa hukum asal muamalah 
seperti ini adalah diperbolehkan, karena hukum asal dalam muamalah 
adalah boleh dengan kaidah yang berbunyi sebagai berikut : 
ُِِْيرْحَّتلاُىَلَعُُلِْيل َّدْلاُ َّلُُدَيُ َّتََّحُةَحَُبُِِلإْاُِءاَيْشَلْْاُِفُُِلْصَلْا 
 Pendapat kedua, muamalah ini diharamkan dan tidak 
diperbolehkan. Diantaranya yang mengatakan pendapat ini adalah Syaikh 
Shalih Al-Fauzan dan dan Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh dan mufti 
kerajaan Saudi sekarang. 
Menurut mereka, simpan pinjam dalam arisan ini merupakan 
pinjaman yang secara tidak langsung mengandung syarat pinjaman dari 
anggota lain, ini berarti pinjaman yang menarik keuntungan, padahal 
setiap pinjaman yang menarik keuntungan adalah riba. 
b. Kedua, beberapa orang membuat kesepakatan agar masing-masing orang 
menyetorkan sejumlah uang yang sama setiap akhir bulan atau dua 
bulanan dengan persyaratan mereka tidak boleh mengundurkan diri hingga 
arisan selesai satu putaran, maksudnya hingga seluruh anggota mendapat 
arisan. 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas, dalam arisan ini ada 
persyaratan bahwa tidak boleh ada salah satu peserta arisan tersebut 
mengundurkan diri sebelum selesai satu putaran. Ulamayang 
memperbolehkan arisan bentuk pertama, seperti Syaikh Ibnu Utsaimin dan 
Syaikh Abdullah bin Jibrin, merekajuga memperbolehkan arisan bentuk 
kedua sebagaimana pada arisan bentuk pertama,tidak ada alasan untuk 
menyatakan bahwa arisan bentuk kedua ini dilarang. 
 Manfaat yang diperoleh oleh orang yang menerima pinjaman juga 
diperoleh orang yang memberikan pinjaman juga diperoleh oleh orang 
yang menerima pinjaman pada putaran tersebut. Manfaat itu dirasakan 
oleh semua peserta arisan secara bergantian. 
c. Ketiga, hampir sama dengan yang kedua, beberapa orang membuat 
kesepakatan agar masing-masing orang menyetorkan sejumlah uang 
dengan jumlah yang sama, dan uang yang terkumpul itu akan diambil oleh 
salah seorang diantara mereka pada setiap akhir bulan, atau dua bulanan 
hingga lebih dari satu putaran. 
Dalam arisan ini ada persyaratan agar arisan itu dilangsungkan 
lebih dari satu putaran,yakni arisan berlangsung selama dua tahun, tiga 
tahun dan seterusnya. Syaikh Muhammad bin Utsaimin juga berprndapat 
bahwa arisan seperti ini diperbolehkan. 
Sebagian peneliti berpendapat,ada perbedaan antara bentuk kedua 
dan ketiga. Untuk arisan bentuk pertama dan kedua diperbolehkan, 
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sedangkan untuk arisan bentuk ketiga, jika ada persyaratan agar arisan itu 
berlangsung dua atau tiga putaran, maka yang demikian itu tidak 
diperbolehkan,karena dalam kasus ini ada manfaat yang masuk dalam 
kategori manfaat yang dilarang bagi orang yang memberi pinjaman.
45
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI ARISAN DI DUSUN TEGALDUWUR DESA 
WADUNGGETAS KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN KLATEN 
 
A. Gambaran Umum Desa Wadunggetas 
1. Letak dan Kondisi Geografis Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari 
Desa Wadunggetas merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Klaten, Provinsi Jawa Tengah, jarak tempuh dari desa Wadunggetas menuju ke 
kantor Kecamatan kurang lebih 3,00 km dan jarak tempuh untuk menuju ke kantor 
Kabupeten kurang lebih 17,00 km. Desa Wadunggetas memiliki luas wilayah 
126,935 ha. Akses menuju desaWadunggetas ini tidak sulit karena terletak disebelah 
jalan raya Solo-Jogja.
1
 
Gambar 1 
Peta Desa Wadunggetas 
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 Wahyana, Kaur Pemerintahan desa Wadunggetas, Wawancara Pribadi, di Kantor Kelurahan 
desa Wadunggetas, 24 April 2019, pukul 09.00 WIB 
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Dengan batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah utara  : Desa Tegalgondo 
Sebelah selatan : Desa Kepanjen 
Sebelah Barat  : Desa Sidomulyo 
Sebelah Timur : Desa Sekaran 
2. Jumlah Penduduk  
Desa Wadunggetas terbagi menjadi 5 dukuh, 5 RW dan 20 RT dengan 
jumlah penduduk seluruhnya 5.019 orang dan 1.590 kepala keluarga. Jumlah 
penduduk laki-lakinya adalah 2.494 orang dan jumlah penduduk perempuan 
sebesar 2.525 orang. Penduduk Desa Wadunggetas memiliki mata 
pencaharian dan agama yang berbeda-beda, sebagai berikut :
2
 
Jumlah penduduk menurut agama/penghayat terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa: 
a. Islam : 4.924 orang 
b. Kristen : 42 orang 
c. Katholik : 45 orang 
d. Hindu : 5 orang 
e. Budha : 3 orang 
Jumlah penduduk menurut usia : 
a. Kelompok pendidikan 
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1) 00-03tahun : 249 orang 
2) 04-06 tahun : 240 orang 
3) 07-12 tahun : 445 orang 
4) 13-15 tahun : 230 orang 
5) 16-18 tahun : 246 orang 
6) 19- keatas : 3.609 orang 
b. Kelompok tenaga kerja 
1) 10-14 tahun : 1 orang 
2) 15-19 tahun : 20 orang 
3) 20-26 tahun : 241 orang 
4) 27-40 tahun : 936 orang 
5) 41-56 tahun : 1003 orang 
6) 57-keatas : 628 orang 
Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan : 
a. Taman kanak-kanak : 240 orang 
b. Sekolah Dasar  : 445 orang 
c. SMP   : 230 orang 
d. SMA   : 246 orang 
e. Akademi (D1-D3)  : 122 orang 
f. Sarjana (S1-S3)  : 152 orang 
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Jumlah penduduk menurut mata pencaharian : 
a. Karyawan : 
1) Pegawai Negeri Sipil : 42 orang 
2) ABRI   : 26 orang 
3) Swasta   : 166 orang 
b. Wiraswasta/pedagang  : 752 orang 
c. Tani    : 46 orang 
d. Pertukangan   : 32 orang 
e. Buruh tani   : 1287 orang 
f. Pensiunan   : 28 orang 
g. Jasa    : 116 orang 
3. Sarana dan Prasarana 
a) Sarana Pendidikan 
Di bidang pendidikan, di Desa Wadunggetas hanya ada fasilitas 
pendidikan Taman Kanak-Kanak sebanyak 4 unit dan Sekolah Dasar 
sejumlah 3 unit. Untuk jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Menengah 
Pertama dan Sekolah Menengah Atas tidak ada, sehingga para siswa 
setelah lulus sekolah dasar harus melanjutkan sekolah ke luar desa 
ataupun luar kecamatan. 
1) TK Negeri  : 2 buah 
2) TK Swasta  : 2 buah 
3) SD Negeri  : 3 buah 
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b) Sarana Peribadatan 
Ada beberapa tempat peribadatan seperti masjid, mushola, dan 
gereja. Pura dan Wihara tidak ada. Meskipun mayoritas penduduk Desa 
Wadunggetas beragama Islam, akan tetapi toleransi antar umat sangat 
tinggi tercemin ketika pemeluk agama selain Islam merayakan hari 
besarnya dan kerukunan antar umat beragama tetap terjaga. 
1) Masjid   : 10 buah 
2) Mushola  : 4 buah 
3) Gereja   : 1 buah 
4) Pura   : - 
5) Wihara   : - 
c) Sarana Olahraga 
Ada beberapa lapangan yang tersedia di Desa Wadunggetas guna 
untuk sarana olahraga bagi masyarakat sekitar. Lapangan terdiri dari 
lapangan sepak bola, lapangan volly, lapangan bulutangkis, dan lapangan 
tenis meja.
3
 
1) Lapangan Sepak Bola  : 1 buah 
2) Lapangan Volly  : 4 buah 
3) Lapangan Bulutangkis : 5 buah 
4) Lapangan Tenis Meja  : 4 buah 
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B. Praktik Jual Beli Arisan Uang di Dusun Tegalduwur 
1. Profil Singkat Dusun Tegalduwur 
Dusun Tegalduwur merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 
Wadunggetas. Dusun ini terletak di RW 1 dan RW 2, dusun Tegalduwur 
merupakan salah satu dusun dengan penduduk yang terbanyak diantara dusun-
dusun laiinya yang ada di Desa Wadunggetas.  Dusun ini memiliki 2 RW dan 
5 RT, tiap RT nya terdapat kurang lebih 100 Kepala keluarga.
4
 Batas dari 
dusun Tegalduwur ini adalah : 
Sebelah barat  : Dusun Gumuk 
Sebelah timur  : Jalan Raya Solo-Jogja 
Sebelah Selatan : Sungai 
Sebelah utara  : Sungai 
Gambar 2  
Peta  Dusun Tegalduwur 
 
    Sumber : google.com 
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 Syamsuri, Ketua RT 03 Dusun Tegalduwur, Wawancara Pribadi, 24 April 2019, Pukul 
17.00 WIB 
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 Mayoritas penduduk di Dusun Tegalduwur mata pencahariannya 
adalah petani dan sopir. Agama mayoritas penduduknya adalah agama Islam, 
di Dusun ini juga terdapat 3 buah masjid maupun mushola. Dusun 
Tegalduwur juga mempunyai fasilitas maupun sarana dan prasarana umum 
yaitu adanya satu sekolah SD dan satu sekolah TK. Di Dusun ini juga terdapat 
satu buah lapangan yang ada di RT 2 , lapangan ini biasanya digunakan untuk 
kegiatan warga diantaranya adalah untuk mengadakan pagelaran wayang 
kulit, bazar rakyat maupun untuk kegiatan lomba 17 Agustus-an.
5
 
2. Kondisi Sosial dan Ekonomi di Dusun Tegalduwur 
Masyarakat  Dusun Tegalduwur mempunyai sifat yang beragam, salah 
satunya keragaman agama, ekonomi, keturunan, status sosial dan lain 
sebagainya, tetapi masyarakat Dusun Tegalduwur memiliki sikap toleransi 
yang tinggi dalam hidup bermasyarakat. Hal ini dapat dilihat dari sikap 
masyarakatnya yang saling membantu ketika ada salah satu warganya ada 
hajat maupun kegiatan lainnya. 
Banyak kegiatan sosial yang dilakukan oleh masyarakat Dusun 
Tegalduwur diantaranya yaitu adanya kegiatan perkumpulan pemuda-pemudi 
yang mana masing-masing RT memiliki perkumpulan dan kegiatan pemuda-
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pemudi tersendiri. Selain itu, kegiatanya lainnya adalah pengajian, 
perkumpulan RT/RW, Perkumpulan PKK dan juga arisan.
6
 
3. Sejarah dan Latar Belakang Praktik Arisan Uang di Dusun Tegalduwur 
Arisan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang pada saat ini 
tumbuh subur di kehidupan masyarakat. Pengertian dari arisan itu sendiri 
adalah kelompok orang yang mengumpulkan uang pada tiap-tiap periode 
tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu atau beberapa dari anggota 
kelompok akan keluar sebagai pemenang arisan dengan jalan pengundian. 
Kegiatan arisan ini, dilakukan pada umumnya atas dasar kebersamaan 
ataupun paguyuban anggota kelompok dalam suatu daerah tertentu. Sebagai 
kegiatan perkumpulan, arisan ini juga berfungsi sebagai kegiatan menabung , 
tetapi sifatnya tidak dapat diambil sewaktu-waktu melainkan harus dengan 
jalan pengundian. Kegiatan arisan ini juga mempunyai unsur paksa yang 
mana di dalamnya terdapat hak dan kewajiban masing-masing anggota yaitu 
setiap anggota wajib membayar iuran yang telah disepakati dan berhak 
mendapatkan giliran arisan dengan sistem pengundian.
7
 
Arisan yang dilakukan di Dusun Tegalduwur ini awalnya dilaksanakan 
atas dasar keinginan dari para masyarakat untuk membentuk kegiatan arisan 
sebagai salah satu alternatif  atau cara lain untuk menabung walaupun dengan 
                                                          
6
 Ibid.,, 
 
7
 Juwalni, Ketua Arisan, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 17.00 WIB 
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mekanisme yang berbeda. Arisan yang dilakukan di Dusun Tegalduwur ini 
merupakan arisan uang yang cara pengundiannya dilakukan setiap sebulan 
sekali yaitu pada tanggal 12. Arisan uang ini mewajibkan setiap peserta 
membayar iuran arisan sebesar Rp. 100.000,00 setiap bulannya.
8
 
Arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur ini telah berdiri sejak 
kurang lebih 5 tahun yang lalu. Selama 5 tahun terbentuk, arisan ini sudah 
terbagi menjadi 3 periode:
9
 
a. Pada periode pertama dengan jumlah peserta 40 orang berjalan selama 
jangka waktu 2 tahun. 
b. Periode kedua dengan jumlah pesertanya 50 orang berjalan selama jangka 
waktu 2,5 tahun. 
c.  Periode ketiga yang sudah berjalan hampir setengah tahun dengan jumlah 
pesertanya 90 orang.  
Mekanisme arisan yang ada di Dusun Tegalduwur tidaklah jauh 
berbeda dengan arisan-arisan yang diselenggarakan pada umumnya di daerah 
lain, yaitu dengan cara mengumpulkan uang arisan dari masing-masing 
anggota kemudian untuk menentukan siapa yang berhak memperoleh uang 
arisan yaitu melalui pengundian. Arisan uang yang diketuai oleh Ibu Juwalni 
ini pada setiap pengundian bukan hanya ada satu nama yang memperoleh 
arisan tetapi pada periode pertama dan kedua arisan diselenggarakan ada dua 
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nama yang memperoleh. Namun pada periode ketiga ini, peserta arisan yang 
berminat untuk mengikuti arisan uang ini semakin banyak sehingga ini ada 
tiga nama yang memperoleh uang arisan. 
10
 
Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya kebutuhan manusia, 
arisan uang ini banyak membantu orang khususnya bagi para peserta arisan 
yang mengikutinya. Ketika ada seseorang yang secara mendadak atau 
insidental mempunyai kebutuhan akan uang tunai, arisan uang ini pun dapat 
dijadikan sebagai solusinya, yaitu dengan cara melakukan jual beli arisan 
uang antar sesama peserta arisan. Fenomena jual beli arisan uang inipun sudah 
lumrah dilakukan oleh para peserta arisan khususnya bagi yang sedang dan 
sangat membutuhkan uang tunai untuk memenuhi hajat atau kebutuhan 
hidup.
11
 
Di Dusun Tegalduwur sebagian besar yang melatarbelakangi adanya 
jual beli arisan uang ini adalah karena faktor ekonomi dan adanya kebutuhan 
yang mendesak.
12
 Alasan dari para pembeli arisan uang ini pun sangat 
bervariasi. Disamping desakan kebutuhan yang mendadak seperti sedang 
tertimpa musibah sakit sehingga tidak dapat bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan, membayar uang sekolah anak, membayar hutang dan ada juga 
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 Riyani, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 15.00 WIB. 
12
 Eni, Penjual Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 16.00 WIB. 
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yang beralasan untuk modal usaha atau kulakan. Bahkan ada juga yang 
beralasan untuk keperluan hajat keluarga dan masih banyak lagi kebutuhan 
yang harus dipenuhi.
13
 
4. Praktik Jual Beli Arisan Uang di Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas 
Kecamatan Wonosari 
Praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur ini dinilai sangat 
membantu para pesertanya. Selain berfungsi sebagai tabungan, para peserta 
yang belum mendapat giliran tetapi ada kebutuhan yang mendesak mereka 
dapat membeli arisan uang tersebut kepada peserta yang mendapatkan arisan 
pada waktu pengundian da tentunya dengan harga yang tidak memberatkan 
tetapi mereka mendapat sejumlah uang yang dinilai cukup untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut.
14
 
Adapun penjelasan lebih rinci tentang skema jual beli arisan uang 
yang ada di Dusun Tegalduwur adalah sebagai berikut : 
a. Calon pembeli mencari tahu tentang siapa peserta arisan yang pada saat itu 
mendapatkan arisan. Biasanya mereka akan bertanya kepada ketua arisan 
atau mereka sudah tahu sendiri maupun tahu dari peserta arisan lainnya. 
b. Setelah mendapatkan calon penjual, pembeli tersebut mendatangi rumah 
atau tempat keberadaan calon penjual. 
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 Bapak Suparto, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 17.00 
WIB. 
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 Ari, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 16.30 WIB. 
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c. Calon pembeli menjelaskan maksud atau tujuannya datang ke rumah calon 
penjual tersebut. 
d. Jika calon penjual menyetujui maksud dan tujuan dari calon pembeli 
tersebut, maka keduanya membuat kesepakatan tentang harga arisan uang 
tersebut. 
e. Setelah terjadi kesepakatan antara mereka, maka keduanya akan 
melakukan akad jual beli arisan uang. 
f. Pembeli akan membeli arisan uang tersebut sesuai dengan kesepakatan, 
biasanya penjual akan langsung memotong uang perolehan arisan tersebut 
sesuai dengan uang beli. Misalnya uang perolehan arisan Rp. 3.000.000,00 
lalu pembeli membeli arisan uang tersebut seharga Rp. 500.000,00 maka 
uang yang diserahkan kepada pembeli adalah Rp. 2.500.000,00 dan uang 
Rp. 500.000,00 adalah sebagai uang beli yang diserahkan ke penjual 
arisan uang tersebut. 
g. Setelah itu, baik pejual maupun pembeli masih memiliki kewajiban untuk 
membayar iuran arisan setiap bulannya sebesar Rp. 100.000,00.
15
 
Dalam praktiknya, jual beli arisan uang ini memiliki ketentuan yang 
tidak tertulis, yaitu sebagai berikut : 
a. Penjual dan Pembeli arisan adalah peserta arisan yang mengikuti kegiatan 
arisan yang sama. 
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 Riyani dan Mulyani, Peserta Arisan, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 15.00 
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b. Pembeli adalah peserta arisan yang belum pernah mendapatkan arisan atau 
jatah arisannya belum habis jika ia ikut arisan tersebut lebih dari satu 
nama.
16
 
c. Penjual arisan tidak boleh menjual arisanya melebihi dari hasil perolehan 
arisan. Misalnya, hasil perolehan arisan adalah Rp. 2.500.000,00 maka 
penjual arisan tidak boleh menjual uang arisan tersebut dengan harga Rp. 
2.500.000,00 maupun diatas harga tersebut.
17
 
d. Ketika dikemudian hari nama dari pembeli arisan ini keluar sebagai 
pemenang arisan, maka ia sudah tidak berhak untuk mendapatkan arisan 
tersebut melainkan sudah menjadi hak dari si penjual arisan. Uang hasil 
perolehan arisanpun juga menjadi hak penuh si penjual arisan dan tidak 
dipotong untuk uang beli. Misalnya, Ibu A mendapatkan arisan sebesar 
Rp. 3.000.000,00 kemudian, Ibu B membeli arisan kepada Ibu A sebesar 
Rp. 500.000,00. Jadi uang yang akan diperoleh oleh Ibu B adalah Rp. 
2.500.000,00 dan uang sebesar Rp. 500.000,00 adalah sebagai uang beli. 
Jika kemudian hari Ibu B mendapatkan arisan maka uang sebesar Rp. 
3.000.000,00 seluruhnya adalah milik Ibu A tanpa dipotong uang beli.
18
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 Juwalni, Ketua Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 17.00 WIB. 
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 Kamiyem, Penjual Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 16.00 WIB. 
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Di Dusun Tegalduwur praktik jual beli arisan uang ini telah berjalan 
beberapa periode. Dalam praktinya masing-masing periode ada beberapa 
peserta arisan yang melakukan praktik jual beli arisan uang ini. Masing-
masing periode dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Periode pertama arisan uang ini diikuti oleh 40 peserta. Pada periode 
pertama, uang hasil arisan ini terkumpul sejumlah Rp. 4.000.000,00 yang 
nantinya akan didapatkan oleh 2 peserta arisan melalui sistem pengundian 
sehingga masing-masing peserta mendapatkan uang sebesar Rp. 
2.000.000,00. Pada periode ini belum ada praktik jual beli arisan uang. 
b. Periode kedua diikuti oleh 50 peserta. Pada periode kedua , uang hasil 
arisan terkumpul sejumlah Rp. 5.000.000,00 hasil arisan ini juga akan 
diundi untuk 2 peserta arisan, dan masing-masing peserta mendapatkan 
uang sebesar Rp. 2.500.000,00. Pada periode ini terdapat praktik jual beli 
arisan uang, diantaranya adalah : 
1) Jual beli arisan uang yang dilakukan oleh Ibu Riyani sebagai pembeli 
dan Ibu Kamiyem sebagai penjual. Harga arisan yang disepakati oleh 
keduanya adalah Rp. 150.000,00. Pada saat itu Ibu Riyani hanya 
memperoleh uang arisan sebesar Rp. 2.350.000,00 sedangkan uang 
Rp. 150.000,00 sebagai uang beli. Alasan Ibu Riyani membeli arisan 
uang pada saat itu adalah karena untuk hajat anaknya.
19
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 Riyani, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 15.00 WIB. 
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2) Jual beli arisan yang dilakukan oleh Ibu Eni selaku penjual dan Bapak 
Suparto sebagai pembeli. Harga arisan yang disepakati oleh keduanya 
adalah Rp. 300.000,00 maka, pada saat itu Bapak Suparto hanya 
memperoleh uang sebesar Rp. 2.200.000,00.
20
 Faktor yang 
melatarbelakangi adanya jual beli arisan di antara mereka adalah pada 
saat itu Bapak Suparto sedang butuh uang untuk modal usaha atau 
kulakan dan untuk membayar hutang kepada pedangang.
21
 
3) Jual beli arisan yang dilakukan oleh Ibu Mulyani sebagai penjual dan 
Ibu Ari sebagai pembeli. Harga arisan yang disepakati oleh keduanya 
adalah Rp. 500.000,00 maka, pada saat itu Ibu Ari sebagai pembeli 
hanya memperoleh uang Rp. 2000.000,00.
22
 Faktor yang 
melatarbelakangi jual beli arisan uang ini adalah karena pada saat itu 
Ibu Ari sedang butuh uang tunai untuk membayar hutangnya yang 
sudah jatuh tempo.
23
 
c. Periode ketiga diikuti oleh 90 orang yang masih berlangsung sampai 
sekarang. Pada periode ketiga, uang hasil arisan terkumpul sejumlah 
Rp. 9.000.000,00 dan untuk periode ketiga ini untuk sekali pengundian 
                                                          
20 Eni, Penjual Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 16.00 WIB. 
21
 Bapak Suparto, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 17.00 
WIB. 
22
 Mulyani, Penjual Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 14.00 WIB. 
23
 Ari, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 16.30 WIB. 
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ada 3 nama peserta yang keluar, jadi masing-masing peserta 
mendapatkan Rp. 3.000.000,00. Pada periode ini juga terdapat peserta 
yang memperjual belikan uang arisan yaitu Ibu Minah sebagai Pembeli 
dan Ibu Pracik sebagai penjual. Harga beli arisan uang yang disepakati 
oleh keduanyaadalh Rp.500.000,00 sehingga pada saat itu Ibu Minah 
hanya mendapat sebesar Rp.2.500.000,00. Faktor yang 
melatarbelakangi jual beli ini karena, Ibu Minah pada saat itu sedang 
membutuhkan uang untuk keperluan sekolah anaknya sedangkan 
suaminya saat itu sedang sakit dan tidak bekerja. Maka, Ibu Minah 
memutuskan untuk membeli arisan uang.
24
 
Di dalam praktik jual beli arisan uang ini apabila terjadi perselisihan, 
maka pihak yang berselisih akan memusyawarahkan agar dapat diselesaikan 
dan tidak terjadi kesalahpahaman. Namun, sejauh ini perselisihan itu belum 
pernah terjadi karena sudah dilakukan dengan kesepakatan yang mana suka 
sama suka dan diketahui oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Selain itu, 
diantara peserta arisan yang melakukan praktik jual beli sudah ada 
kesepahaman dan kejujuran diantara mereka. Hal ini dapat tercermin jika 
pembeli arisan mendapatkan undian, maka ia akan langsung memberikan hasil 
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 Minah, Penjual Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 20 Maret 2019, Pukul 15.00 WIB. 
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arisan itu kepada penjual arisan atau jauh-jauh hari ia sudah berpesan kepada 
ketua arisan untuk memberikan arisan tersebut kepada penjual arisan.
25
  
Praktik jual beli arisan uang ini sebenarnya pihak yang diuntungkan 
adalah penjual karena disamping mendapat uang beli dari pembeli, mereka 
juga akan mendapat hak penuh dari arisan si pembeli tadi. Namun 
sebebenarnya bagi pembeli mereka mengalami kerugian, tetapi mereka 
melakukan hal ini karena terpaksa akan desakan kebutuhan. Dalam hal ini 
pembeli arisan uang tidak terlalu mempersalahkan hal tersebut karena, dengan 
ada atau tidaknya jual beli mereka tetap membayar iuran rutin tiap bulannya. 
Perbedaanya hanya terletak kepada jumlah nominal yang diperoleh, jika 
mereka memperoleh uang arisan dari pengundian maka nominalnya akan tetap 
sesuai dengan hasil ,tapi jika melalui jual beli maka resikonya ada uang beli 
yang harus dibayarkan dan nominal uangnya akan berkurang. Tetapi bagi 
mereka, praktik ini juga cukup membantu jika ada suatu kebutuhan yang 
mendesak untuk mendapatkan uang tunai. Hal ini dinilai lebih efisien dan 
cukup mudah daripada meminjam hutangan ke pihak renterir atau perbankan 
yang dianggap cukup rumit.
26
 
Selain itu, ada beberapa manfaat yang dirasakan oleh para peserta 
arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur dengan mengikuti arisan uang ini 
diantaranya adalah : 
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 Juwalni, Ketua Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 17.00 WIB. 
26
 Ibid,.. 
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a. Sebagai tabungan 
Masyarakat Dusun Tegalduwur memanfaatkan kegiatan arisan uang ini 
sebagai salah satu sarana untuk menabung dengan cara setiap bulannya 
menyisihkan uang untuk iuran arisan walaupun untuk mendapatkannya 
dengan jalan pengundian yang dilakukan setiap bulanya. 
b. Sebagai sarana sosialisasi dan silaturahmi antar warga 
Dengan mengikuti kegiatan arisan ini maka ikatan paguyuban antar warga 
akan teras lebih erat sehingga dapat menciptakan kehidupan yang aman, 
tentram dan damai di lingkungan masyarakat. 
c. Sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup 
Mayoritas yang mengikuti arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur 
adalah para ibu-ibu yang pekerjaanya adalah ibu rumah tangga. Dampak 
yang dirasakan oleh mereka yang mengikuti arisan ini salah satunya dapat 
membantu keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ketika mereka 
mendapatkan uang arisan,maka uang tersebut dapat digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan. 
d. Dapat untuk membantu orang lain 
Para peserta arisan mengakui bahwa dengan mengikuti arisan uang ini 
manfaat lain yang dapat mereka rasakan yaitu bisa membantu orang lain 
dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini dapat terwujud dengan adanya 
jual beli arisan uang yang dilakukan antar sesama peserta arisan. Peserta 
arisan yang sedang saat itu membutuhakan uang tetapi belum 
78 
 
 
 
mendapatkan arisan maka, peserta lain yang mendapat arisan tetapi tidak 
sedang dalam keadaan mendesak dapat membantunya dengan jalan jual 
beli arisan uang tersebut.
27
 
 
 
 
 
 
                                                          
27
 Juwalni dan Pracik, Peserta Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Juni 2019, Pukul 17.00 
WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI ARISAN UANG DALAM TINJAUAN 
FIKIH MUAMALAH (STUDI KASUS DI DUSUN TEGALDUWUR DESA 
WADUNGGETASKECAMATAN WONOSARI KABUPATEN KLATEN) 
 
A. Analisis Fikih Muamalah terhadap Praktik Jual Beli Arisan Uang di Dusun 
Tegalduwur 
Fikih muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang ditujukan 
untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau urusan yang 
berkaitan dengan urusan duniawi dan sosial masyarakat.
1
 Seperti halnya arisan 
uang ini, karena arisan merupakan salah satu bentuk muamalat yang berhubungan 
dengan manusia dan manusia tetapi secara tidak langsung berhubungan juga 
dengan Allah. 
Jika dilihat dari segi prinsip fikih muamalah , maka praktik jual beli arisan 
uang yang ada di Dusun Tegalduwur adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip kebolehan (Ibah{ah) 
Kegiatan arisan sendiri menurut penulis merupakan salah satu bentuk 
kegiatan muamalah, seperti kaidah muamalah berikut ini : 
 ِلا ِةَلَماَع
ُ
لما فِ ُلْصَلأا َّل ُدَي ْنَأ َّلاا ُةَحَبَ  اَهِْيْرَْتَ َىلَع ٌلِْيلَد  
Artinya : “pada dasarnya bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkanya” 
 
                                                          
1
 Rachmat Syafe’I, Fiqh Mu’amalah,…. hlm. 12. 
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Jika mengacu pada kaidah tersebut,maka kegiatan arisan uang boleh 
dilakukan dan hal ini sudah sesuai dengan prinsip kebolehan dalam fiqih 
muamalah. Arisan boleh dilakukan apabila jika di dalamnya tidak ada hal-hal 
yang keluar dari ajaran Islam dan juga bisa memberikan manfaat pada orang 
lain. Pada praktik jual beli arisan di Dusun Tegalduwur, kegiatan arisan yang 
ada sudah sesuai dengan prinsip kebolehan yang ada dalam fiqih muamalah, 
akan tetapi pada praktik jual beli arisan di Dusun Tegalduwur ada memang 
ada manfaat yang dapat diambil dari praktik tersebut diantaranya dapat 
digunakan sebagai solusi bila ada peserta arisan yang mempunyai kebutuhan 
mendesak, namun disisi lain ada hal yang keluar dari ajaran Islam yaitu 
adanya riba di dalamnya dan hal ini juga bertentangan dengan prinsip 
muamalah yang lainnya. 
2. Prinsip keadilan  
Pada prinsip keadilan dalam fiqih muamalah yaitu dengan menerapkan 
berbuat adil dan menghindari adanya penipuan. Pada kegiatan arisan berbuat 
adil terwujud pada setiap anggota arisan nantinya akan mendapat undian 
arisan secara bergilir dan merata. Dalam praktik jual beli arisan uang antara 
penjual dan pembeli menurut penulis belum tercapai prinsip keadilan karena 
pada praktik ini pembeli arisan uang lebih dirugikan daripada penjual arisan 
uang.  
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3. Prinsip Kebenaran : Kebajikan dan Kejujuran 
Prinsip kebenaran dalam kegiatan ekonomi dapat tercipta pada sikap 
kejujuran dan kebajikan dari pihak-pihak yang melakukan transaksi. Dalam 
kegiatan praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur prinsip ini sudah 
terpenuhi dengan adanya sikap transaparan yang ada diantara kedua belah 
pihak baik penjual maupun pihak pembeli. Katika keduanya melakukan 
transaksi jual beli, pembeli dengan jelas mengatakan alasan atau tujuannya 
hendak membeli arisan uang tersebut ke calon penjual arisan uang. Begitupula 
dengan penjual arisan juga akan bersikap jujur dengan langsung menyerahkan 
uang arisan tersebut sesuai dengan jumlah yang telah disepakati diantara 
keduanya. 
4. Prinsip kerelaan dan kemanfaatan 
Prinsip kerelaan dapat diwujudkan adanya sikap rela antara kedua 
belah pihak dalam bermuamalah sedangkan prinsip kemanfaatan dapat 
terwujud kegiatan tersebut dapat mendatangkan manfaat yang sebanyak-
banyaknya. Pada praktik jual beli arisan uang, prinsip kerelaan dan 
kemnafaatan ini sudah sesuai, karena dalam melakukan praktik jual beli kedua 
belah pihak sudah sama-sama rela. Kemanfaatan juga dirasakan oleh kedua 
belah pihak tertama bagi pembeli, karena pada saat membeli arisan uang 
tersebut mereka sedang butuh dana untuk kebutuhan yang mendesak sehingga 
dengan adanya jual beli arisan uang ini dinilai sangat bermanfaat. 
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5. Prinsip haramnya riba 
Adanya pelarangan riba dalam kegiatan muamalah karena terdapatnya 
unsur zalim di antara para pihak yang melakukan kegiatan tersebut, yang 
salah satunya adalah pihak yang dizalimi.
2
 Riba sendiri masih terbagi menjadi 
beberapa macam yaitu Kelompok pertama terbagi lagi menjadi riba qard } dan 
riba jahiliyah. Adapun kelompok kedua, riba jual beli, terbagi menjadi riba 
fad}l dan riba nasî’ah. 
Dalam Praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur dapat 
dikatakan terdapat unsur riba di dalamnya. Sebagai contoh hal ini dapat 
dilihat saat pembeli membeli arisan uang sebesar Rp. 500.000,00 dari hasil 
keseluruhan arisan adalah Rp. 2.500.000,00 uang yang di beri ke pihak 
pembeli hanya sebesar Rp. 2.000.000,00 sedangkan yang Rp. 500.000,00 
sebagai uang beli. Akan tetapi, ketika giliran arisan yang dapat adalah 
pembeli tersebut maka uang sebesar Rp. 2.500.000,00 diserahkan semua ke 
pihak penjual. 
Dilihat dari praktik diatas maka dapat dikatakan hal ini termasuk ke 
dalam riba fad}l. pengertian riba fad}l ialah riba yang timbul akibat pertukaran 
barang yang sejenis yang tidak memenuhi kritereria secara kualitas, kuantitas, 
dan penyerahan yang tidak dilakukan secara tunai, pertukaran jenis ini 
                                                          
2
 Yosi Aryanti, Reformulasi Fiqh Muamalah terhadap Pengembangan Produk Perbankan 
Syariah, Jurnal Ilmiah Syariah Ekonomi, (STIT Ahlusunnah Bukittinggi), Vol. 16 Nomor 2, 2017, 
hlm. 151-152 
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mengandung ketidak jelasan (garar) bagi kedua belah pihak terhadap barang 
yang dipertukarkan.
3
 Praktik jual beli arisan uang yang ada di Dusun 
Tegalduwur ini dapat dikatakan termasuk ke dalam kategori riba fad}l ,kerena 
barang yang diperjualbelikan adalah barang yang sejenis dan tidak sama 
nilainya.  
B. Analisis Praktik Jual Beli Arisan Uang di Dusun Tegalduwur 
Jual beli merupakan salah satu akad yang paling sering dipraktikan oleh 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
4
 Jual beli adalah suatu 
kegiatan tukar menukar barang dengan barang lain dengan tata cara tertentu. 
Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga penggunaan alat tukar seperti uang. 
Jual beli itu sendiri yaitu tukar menukar barang dengan barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lainatas dasar 
saling merelakan.
5
 
Kegiatan arisan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang baru dan 
saat ini banyak sekali ditemui di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Arisan 
adalah kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang 
memperolehnya, undian dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala 
                                                          
3
 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi,….hlm.95. 
 
4
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh,….hlm. 193. 
 
5
 Tira Nur Fitria, “ Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum 
Negara”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (STIE-AAS Surakarta), Vol. 03 Nomor 01, 2017, hlm. 53. 
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sampai semua anggota memperolehnya.
6
 Arisan secara umum belum pernah 
disinggung dalam Al-Quran dan As- Sunnah secara langsung, maka hukum 
asalnya dikembalikan ke hukum asal muamalah, yaitu boleh. Begitu juga dengan 
praktik arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur, biasanya ketika waktu arisan 
tiba ketua arisan akan pergi keliling untuk menariki uang arisan ke para 
pesertanya atau pesertanya yang menyetorkan uang arisan tersebut kepada ketua 
arisan, setelah uang arisan terkumpul barulah dilakukan pengundian untuk 
menentukan siapa pemenang arisan.
7
 
Selain itu, hukum Islam mempunyai dasar tersendiri mengenai jual beli 
yaitu Al-Qur’an sebagai mana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 275, dalam 
ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Kemudian QS. An-Nisa ayat 29 dalam ayat ini menjelaskan tentang 
janganlah kaum muslimin saling memakan harta sesama dengan jalan yang bathil 
kecuali suka sama suka dan dengan jalan perniagaan. Kandungan dalam ayat 
tersebut telah jelas bahwa Allah SWT melarang hamba-Nya mencari harta dengan 
jalan yang dilarang oleh syara’ dan untuk mencari karunia Allah SWT dapat 
ditempuh dengan jalan perniagaan yang saling ridha diantara kedua belah pihak. 
Jual beli arisan uang yang dilakukan di Dusun Tegalduwur, masyarakat 
yang ada disana sudah melaksanakan salah satu perintah Allah dalam 
                                                          
6
 Rahmawati Muin dan Hadi, “Perilaku Masyarakat terhadap Pelaksanaan Arisan Lelang 
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Desa Pamocang Luwu Utara)”, Jurnal Laa 
Maysir, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alaudin Makassar), Vol. 5 Nomor 1, 2018,hlm. 65. 
7
 Juwalni, Ketua Arisan, Wawanca Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 17.00 WIB. 
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bermu’amalah yaitu jual beli. Akan tetapi, dalam hal ini praktik yang mereka 
lakukan belum sesuai dengan ketentuan syara’ karena jual beli arisan uang yang 
mana di dalamnya uang dibeli dengan uang yang tidak senilai harganya. Jual beli 
ini termasuk ke dalam salah satu jual beli yang dilarang dalam Islam karena 
terlarang sebab syara’nya. 
Dalam jual beli terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi, begitupula 
dalam jual beli arisan uang ini juga harus memenuhi rukun yang sudah ditentukan 
oleh syara’ diantaranya adalah : 
1. Penjual dan pembeli 
Penjual dalam praktik jual beli arisan uang yaitu orang yang 
mendapatkan arisan uang pada waktu pengundian, sedangkan pembeli yaitu 
orang yang pada saat itu sedang membutuhkan dana karena adanya desakan 
kebutuhan sehingga mereka menemui peserta yang mendapatkan arisan untuk 
dapat membeli arisan uang tersebut.  
2. Objek akad 
Objek akad yang diperjualbelikian adalah arisan uang yang didapat 
dari hasil pengundian arisan. 
3. Ijab dan Kabul 
Dalam ijab Kabul harus ada keselarasan diantara kedua belah pihak, 
ijjab dan kabul juga tidak dapat terpisah dan berada di tempat yang sama serta 
adanya kerelaan diantara penjual mapupun pembeli. Dalam praktik jual beli 
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uang arisan, sudah terdapat keselarasan antara penjual dan pembeli yautu akad 
jual beli arisan uang. Saat akad terjadi, antara penjual dan pembeli saling 
bertemu dan pada saat itulah mereka melangsungkan akad jual beli secara 
lisan. 
4. Nilai tukar pengganti barang 
Dalam jual beli harus terdapat nilai tukar pengganti barang yang jelas. 
Masyarakat Dusun Tegalduwur yang menjual arisan uang ini dengan harga 
yang bervariasi sesuai dengan kesepakatan dengan pembelinya. Pada 
umumnya harga arisan uang ini masih dalam kisaran ratusan ribu seperti Rp. 
150.000,00 , Rp. 300.000,00 maupun Rp. 500.000,00.
8
 
Selain rukun jual beli, dalam pelaksanaan jual beli juga harus memenuhi 
syarat jual beli yang sesuai dengan ketentuan syara’, analisis mengenai praktik 
jual  beli asrisan uang di Dusun Tegalduwur adalah sebagai berikut :  
1. Subjek akad 
Berdasarkan penelitian, subjek akad yang melakukan transaki jual beli 
arisan uang ini adalah terdapat dua belah pihak yang berakad yaitu penjual 
arisan dan pembeli arisan uang. Penjual dan pembeli arisan uang tersebut 
haruslah mengikuti kegiatan arisan yang sama atau termasuk dalam peserta 
arisan.  
                                                          
8
 Juwalni, Ketua Arisan, Wawanca Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 17.00 WIB. 
87 
 
 
Orang yang melakukan akad harus berakal dan mumayiz. orang yang 
gila, orang mabuk dan anak kecil  yang belum mumayiz tidak sah. Apabila 
seseorang kadang sadar dan kadang gila maka akadnya ketika sadar sah tetapi 
ketika gila tidak sah. Akad anak kecil yang mumayiz sah tetapi tergantung 
pada izin wali. Apabila wali mengijinkanya maka akad tersebut diakui oleh 
syariat.
9
 
Umumnya mereka yang melakukan transaksi jual beli itu adalah 
mayoritas para Ibu rumah tangga yang tentunya sudah dewasa atau baligh dan 
ketika mereka melakukan transaki jual beli arisan uang itu, dalam keadaan 
sadar dan tidak gila. Menurut subjek akad, praktik jual beli arisan uang Di 
Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas Kecamatan Wonosari ini sudah sah 
sesuai dengan hukum syara’ yang berlaku. 
2. Objek akad 
Jual beli arisan uang yang ada di Dusun Tegalduwur ini objek akadnya 
adalah arisan uang itu sendiri. Untuk keabsahan jual beli objek harus 
memenuhi persyaratan yaitu objek jual beli harus suci dan bermanfaat, objek 
jual beli dapat diserahterimakan, mengetahui objek yang diperjualbelikan baik 
benda maupun sifatnya.
10
 Dalam Islam uang bukanlah sebagai komoditi untuk 
objek jual beli melainkan sebagai alat tukar dalam jual beli. Selain itu, dalam 
                                                          
9
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,…. hlm.8-9. 
10
 Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, Ma La Yasa’ at-Tajira Jahlulu (Fikih Ekonomi 
Islam),…..hlm.90-91. 
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praktik jual beli arisan uang ini dalam objeknya terdapat tambahan dan hal itu 
termasuk dalam riba. 
Riba adalah melebihkan keuntungan (harta) dari salah satu pihak 
dalam transaksi jual beli atau pertukaran barang yang sejenis tanpa 
memberikan imbalan terhadap kelebihan itu (riba fad{l) atau pembayaran 
hutang yang harus di lunasi oleh orang yang berhutang lebih besar daripada 
jumlah pinjamannya sebagai imbalan terhadap tenggang waktu yng telah 
lewat (riba nasî’ah).11  
Pada praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur, praktiknya 
yaitu uang arisan dijual untuk mendapatkan uang lagi tetapi dengan nilai 
yang berbeda. Dalam hal ini praktik yang dilakukan belum sesuai dengan 
syara’ karena ada pertukaran yang tidak senilai harganya yang mengandung 
tambahan. Selain itu, riba juga termasuk kedalam macam jual beli yang 
dilarang dalam Islam. 
3. Ijab dan Kabul 
Praktik ijab kabul dalam jual beli arisan uang ini dilakukan secara 
lisan. Ungkapan ijab sebagai contoh “ saya jual arisan ini seharga Rp. 
150.000,00”  kemudian pembeli menjawab kabul “ baik, saya terima harga 
                                                          
11
 Muhammad Tho’in, Larangan Riba Dalam Teks Dan Konteks (Studi Atas Hadits Riwayat 
Muslim Tentang Pelaknatan Riba) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, (STIE-AAS Surakarta),Volume. 02 
Nomor 02, 2016 , Hlm. 64-65. 
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tersebut”12 ,walaupun pada praktiknya masih terjadi tawar menawar untuk 
mencapai kesepakatan atas harga yang diinginkan. Salah satu syarat 
pelaksanaan ijab kabul harus didasari dengan rasa saling rela diantara kedua 
belah pihak, pada praktik jual beli arisan uanag yang ada di Dusun 
Tegalduwur sudah sesuai dengan syarat ijab kabul yaitu adanya kerelaan 
diantara kedua belah pihak sehingga terjadilah transaksi jual beli tersebut. 
4. Nilai tukar barang pengganti 
Nilai tukar barang pengganti pada praktik jual beli arisan uang di 
Dusun Tegalduwur adalah uang dengan nilai kisaran ratusan ribu. Harga itu 
ditentukan oleh kedua belah pihak pada saat jual beli tersebut berlangsung. 
Biasanya penjual setelah sepakat tentang harga arisan uang tersebut akan 
langsung memotong uang hasil arisan yang didapat sebesar uang harga beli. 
Akan tetapi, uang merupakan salah satu alat tukar bukan sebagai komoditi 
untuk diperjual belikan maka, dalam praktik jual beli arisan uang yang ada di 
Dusun Tegalduwur belum dapat dikatakan memenuhi persyaratan ini. 
 
 
                                                          
12
 Riyani, Pembeli Arisan Uang, Wawancara Pribadi, 12 Februari 2019, Pukul 15.00 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dari penelitian ini dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut : 
1. Praktik jual beli arisan uang di DusunTegalduwur dilakukan oleh sesama 
peserta arisan yang mengikuti arisan tersebut. Praktik ini dilakukan dengan 
cara calon pembeli mendatangi calon penjual untuk mengutarakan maksud 
dan tujuanya untuk membeli arisan uang karena adanya desakan kebutuhan. 
Pembeli arisan adalah peserta yang belum pernah mendapatkan arisan. Setelah  
keduanya sepakat untuk melakukan transaksi, maka harga arisan uang juga 
ditentukan pada saat akad jual beli tersebut terjadi. Jika harga sudah 
disepakati, maka penjual arisan akan langsung memotong uang arisan dengan 
uang beli, contoh uang hasil arisan Rp. 2.500.000 dibeli dengan harga Rp. 
500.000,00 maka, pembeli tadi hanya akan mendapatkan uang Rp. 
2.000.000,00. Jika dikemudian hari waktu pengundian arisan nama pembeli 
arisan yang keluar, maka uang arisan sebesar Rp. 2.500.000,00 seluruhnya 
menjadi milik penjual arisan. 
2. Praktik jual beli arisan uang di Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas 
Kecamatan Wonosari menurut fikih muamalah, sebagian besar praktik ini 
sudah memenuhi prinsip-prinsip fikih muamalah akan tetapi masih ada prinsip 
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yang  belum terpenuhi yaitu prinsip keadilan dan prinsip haramnya riba. Disisi 
lain, praktik jual beli arisan uang belum memenuhi rukun dan syarat jual beli 
terutama dalam objek yang diperjual belikan yaitu uang,  karena uang 
merupakan  alat tukar menukar bukan sebagai komoditi yang dapat diperjual 
belikan. Selain itu, dalam praktiknya masih terdapat unsur riba dan hal ini 
termasuk jual beli yang dilarang oleh syara’. 
B. SARAN 
1. Hendaknya masyarakat Dusun Tegalduwur Desa Wadunggetas Kecamatan 
Wonosari tidak melakukan praktik jual beli arisan uang, karena hal ini akan 
dikhawatirkan terjadinya riba di dalamnya. Sebaiknya, mereka melakukan 
pertukaran giliran arisan sehingga tidak ada riba di dalamnya. 
2. Tolong menolong dalam kegiatan bermasyarakat untuk tercapainya 
kebahagiaan bersama penting, tetapi hendaknya didasarkan oleh rasa ingin 
menolong yang ikhlas dan jujur agar tidak merugikan salah satu pihak. Karena 
dalam bermuamalah harus didasari rasa saling percaya atau amanah agar 
tercipta keselarasan dalam hidup. 
3. Kepada para pengkaji ilmu dan pemberi fatwa agar memberikan fatwa atau 
ketentuan hukum yang sesuai dengan arisan, dikarenakan sampai saat ini 
masih banyak masyarakat yang tidak tahu apakah arisan itu sebenarnya boleh 
dilaksanakan atau tidak, hal ini dikarenakan arisan sudah menjadi kegiatan 
ekonomi yang lazim dan banyak di lakukan di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 
Surat pengantar penelitian 
 
 
  
LAMPIRAN II 
Daftar pertanyaan untuk ketua arisan uang  
1. Sejak kapan arisan ini dimulai? 
2. Apa sajayang melatarbelakangi terbentuknya arisan ini? 
3. Berapa jumlah peserta arisan uang ini? 
4. Mengapa banyak terjadi praktik jual beli arisan uang ini? 
5. Apakah anda pernah melakukan praktik jual beli arisan uang ini? 
6. Bagaimana pendapat anda mengenai praktik jual beli arisan uang? 
 
Daftar pertanyaan untuk peserta arisan 
1. Bagaimana pendapat saudara mengenai arisan uang ini? 
2. Apakah saudara pernah melakukan praktik jual beli arisan uang? 
3. Jika pernah, apa alasan and yang melatarbelakangi hal tersebut? 
4. Berpakah nominal uang yang disyarakan dalam transaksi jual beli arisan 
uang? 
5. Adakah manfaat atau kerugian yang anda rasakan dalam praktik jualbeli 
arisan uang ini? 
 
 
  
LAMPIRAN III 
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